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Puji Syukur Alhamdulillah kepada Allah SWT, berkat Rahmat dan KaruniaN ya lapo 
apat diselesaikan dengan baik. | 
tensi 


akukan inventarisasi dan analisa po 


'engkajian Perguruan Nagsabandi Rantau Binuang Sakti d 
pembangunan kepariwisataan di 


Pembuatan laporan Pengkajian ini bertujuan untuk mel 
risata religi sebagai bahan masukan guna pengembangan dan 


labupaten Rokan Hulu khususnya wisata religi.. | ; 
Dalam usaha penyelesaian laporan Pengkajian Perguruan Nagsabandi Rantau Binuang Sakti 
i kami menyadari bahwa tim banyak mendapat bantuan serta pertolongan dari berbagai pihak yang 


lah mencurahkan pikiran dan tenaga guna terselenggaranya penyusunan laporan ini. 


capan terima kasih terutama kami sampaikan kepada : | 
Рага Syekh, Mursyid, Khalipah, beserta Isnad-isnadnya, Pakih,Alim ulama, Cerdik pandai. 
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data dan informasi yang diperlukan 
Kepala Dinas, Instansi serta Badan dan Kantor di lingkungan Pemerintah Kabupaten Rokan 


Hulu. 
Camat-camat beserta aparatur camat di Kabupaten Rokan Hulu 


Masyarakat, para pelaku usaha wisata yang bersedia untuk memberikan informasi yang dibutuhkan 
Anggota Tim Pengkajian Perguruan Naqsabandi Rantau Binuang Sakti, atas persatuan dan 
kesatuannya dalam mengoleksi, mengolah data dan menyusun laporan ini hingga selesai, walau 


belum sempurna sekali. 
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Akhirnya kami mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak atas kritik dan saran 


bangun yang diberikan demi penyempurnaan laporan ini. 
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dari fakta dan kenyataan yang ada bahwa masyarakat Rokan Hulu dalam 

ni ilmu agama islam melaksanakan suatu kegiatan tharekat yang dalam 
aannya di sebut Suluk,kegiatan ini tentu di laksanakan di surau-surau atau 
rasah-madrasah, oleh sebab itulah disebut dengan Negeri Seribu 
5 uk,sesungguhnya jumlah rumah Suluk dikabupaten Rokan Hulu tidaklah 
"sebanyak bilangan seribu hanya jumlahnya 124 rumah suluk yang aktip.(Data 
-koodinator Rohul) 

Negeri Seribu Suluk sebagai moto ataupun julukan.Terhadap Kabupanten 
Rokan Hulu merupakan hal yang khusus,belum ada di daerah lain yang dapat 

meberikan julukan seperti ini terhadap daerahnya,hal ini juga diakui tuan besilam 
Syekh Hasyim Al-Syarwani dari langkat pada kunjungan pertamanya di kota tengah 
dalam Hut ke 55 Syekh Abbas” mudah mudahan rokan hulu ini dapat seperti apa 
yang terkandumg dalam makna, Negeri Seribu Satu Suluk itu. 

Menurut sepanjang catatan sejarah menunjukan bahwa peran serta aktif dari 
| para sufi-sufi para tuan Syekh,Mursyid adalah amat besar dalam dakwah islam 
| dan dalam pembinaan umat,tidak hanya dalam bidang ibadah ubudiyah tapi meliputi 
“seluruh apek kehidupan perorangan,bermasyarakat berbangsa & bernegara,selain 

ubudiyah mereka berperan aktip pada bidang pendidikan & social masyarakat 
lainnya. : 

Dalam rentang waktuKabupaten Rokan Hulu membangun,telah pernah 
dituangkan dalam sebuah surat edaran Bupati Rokan Hulu nomor.SE /01/SOS/ 
2004 tanggal 23 Pebruari 2004 tentang julukan Negeri Seribu Suluk ; SULUK : 
Sholeh-Unggul-Luhur-Ukuwah/Persaudraan-Keikhlasan dan Kesederhanaan 
(Buletin Gerbang Rokan Hulu), namun belum begitu pas,lalu pada Januari 2005 
dijelaskan lagi tentang makna Negeri Seribu Suluk itu (Buletin Gerbang edisi pertama 
tahun 2005) ; Negeri = Daerah (Kabupaten Rokan Hulu) ; Sistim-Ekonomi-Rakyat- 
IMTAQ dan IPTEK-Baradat dan berbudaya-Umum/ Ummat-Senantiasa-Usaha- 
Luhur-Untuk-Kemakmuran dan Kesejahteraan, secara khusu menjadi “suatu daerah 
dengan sistim ekonomi kerakyatan berlandaskan iman dan taqwa serta ilmu 
pengetahuan dan tekhnologi, dalam lingkungan masyarakat yang beradat dan 


| 
| 


1 paten Rokan Hulu di juluki sebagai Negeri Seribu Suluk,hal ini dapat 
dari fakta dan kenyataan yang ada bahwa masyarakat Rokan Hulu dalam 
Jalami ilmu agama islam melaksanakan suatu kegiatan tharekat yang dalam 
 pelaksaannya di sebut Suluk,kegiatan ini tentu di laksanakan di surau-surau atau 
-madrasah-madrasah, oleh sebab itulah disebut dengan Negeri Seribu 
“Suluk, sesungguhnya jumlah rumah Suluk dikabupaten Rokan Hulu tidaklah 
sebanyak bilangan seribu hanya jumlahnya 124 rumah suluk yang aktip.(Data 
“ koodinator Rohul) 
Negeri Seribu Suluk sebagai moto ataupun julukan. Terhadap Kabupanten 
“Rokan Hulu merupakan hal yang khusus,belum ada di daerah lain yang dapat 
meberikan julukan seperti ini terhadap daerahnya,hal ini juga diakui tuan besilam 
Syekh Hasyim Al-Syarwani dari langkat pada kunjungan pertamanya di kota tengah 
dalam Hut ke 55 Syekh Abbas” mudah mudahan rokan hulu ini dapat seperti apa 
yang terkandumg dalam makna, Negeri Seribu Satu Suluk itu. 

Menurut sepanjang catatan sejarah menunjukan bahwa peran serta aktif dari 
para sufi-sufi para tuan Syekh,Mursyid adalah amat besar dalam dakwah islam 
dan dalam pembinaan umat,tidak hanya dalam bidang ibadah ubudiyah tapi meliputi 
seluruh apek kehidupan perorangan,bermasyarakat berbangsa & bernegara,selain 
ubudiyah mereka berperan aktip pada bidang pendidikan & social masyarakat 
lainnya. | 

Dalam rentang waktuKabupaten Rokan Hulu membangun,telah pernah 
dituangkan dalam sebuah surat edaran Bupati Rokan Hulu nomor.SE /01/SOS/ 
2004 tanggal 23 Pebruari 2004 tentang julukan Negeri Seribu Suluk ; SULUK : 
Sholeh-Unggul-Luhur-Ukuwah/Persaudraan-Keikhlasan dan Kesederhanaan 
(Buletin Gerbang Rokan Hulu), namun belum begitu pas,lalu pada Januari 2005 
dijelaskan lagi tentang makna Negeri Seribu Suluk itu (Buletin Gerbang edisi а 
tahun 2005) ; Negeri = Daerah (Kabupaten Rokan Hulu) ; Sistim-Ekonomi- roe 
IMTAQ dan IPTEK-Baradat dan berbudaya-Umum/Ummat-Senantiasa- E $ 
Luhur-Untuk-Kemakmuran dan Kesejahteraan, secar а khusu menjadi “suatu nn 
dengan sistim ekonomi kerakyatan berlandaskan iman = ~ — | a 
pengetahuan dan tekhnologi,.dalam lingkungan masyarakat ya 5 


tau Binuang Sakti" 


diyah Ran 
Ы kajian Perguruan Na syaban : 
wu те? Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu 


da kepentingan umum/ummat yang senantiasa berusaha 
4 muran dan kesejahteraa masyarakat”, namun julukan itu 
sih SN adi tanda tanya, dan tetap dipertanyakan. 
БАТ. ea = Я Suluk atau Tharekat yang ada di 
с хеш а pat di jadikan panduan tolak ukur dalam 
еня Julukan,moto maupun image Negeri ini sekaligus 
wW” PIS,serta ebanggaan Rokan Hulu dalam membangun kedepan. 
Binuang Sakti sebagai objek pengkajian di lihat dari beb 
ngan sebagai berikut Rantau Bi memiliki kai “aa 
= bag | tau Binuang Sakti memiliki kaitan yang ега dengan 
dul Wahab Rokan, yang lahir didaerah ini dan memiliki madrasah serta 
perguruan Tharekat Nagsabandi terbesar di Asia yang berpusat di 
| г di Langkat Sumatra Utara,kemudian adanya petunjuk dari Syekh Hasyim 
Syarwani tentang daerah ini sebagai titik kemakmuran Rokan Hulu en 
| lain’ adalah daerah ini terpencil terletak di bagian Utara Rokan Hulu ak 
bagian tertinggal dalam pembangunan. 

Sedangkan pusat persulukan kemah perkumpulan di Surau Gading adalah daerah 
yang mudah di jangkau oleh kendraan,dan telah dikenal masyarakat Rokan Hulu 
di buktikan pada jumlah rumah Suluk di Rokan Hulu 2/3nya adalah kemah 
"kumpulan, yang dibawa oleh Syekh Ismail pada abad ke-19M. 

Pengkajiaan ini dilakukan sangat erat kaitannya dengan kelangsungan 
kepariwisataan Rokan Hulu dimana telah tercetus wacana pada kantor pariwisata 
& kebudayaan secara perwilayahan telah dicanangkan 5 perwilayah kawasan 
pariwisata,dimana dua di antaranya ditetapkan Rantau Binuang Sakti & Surau 
Gading sebagai Kawasan Wisata Religi(Pusat Tharekat Naksabandi kemah besilam 
dan kumpulan) di Kabupaten Rokan Hulu. 

Oleh sebab itu pengkajian itu sangat di perlu dilakukan agar julukan Negeri 
Seribu Suluk sebagai moto pembangunan Rokan Hulu bersinegri dengan kegiatan 
Suluk tersebut yang bermuara pada kemajuan & kemakmuran daerah Rokan Hulu. 


В. TUJUAN PENGKAJIAN 

_ Terinvrentarisasinya kegiatan religi di Kabupaten Rokan Hulu khususnya 
Tharekat Nagsabandiyah. 

- Dapat memberi gambaran tentang 
kabupaen Rokan Hulu. 

_ Untuk menentukan Кага 

_ Memberikan masukan pada 


kegiatan Suluk/Tharekat Nasabandiyah di 


kteristik, diferensiasi produk dalam kepariwisataan. 
perwilayahan dalam kepariwisataan Rokan Hulu. 
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all 


аа] dalam perencanaan & pembangunan Kawasan Rantau Binuang 
dan Surau Gading di masa yang akan datang. 


|. 
С. HASIL PENDATAAN 


Pengkajian ini adalah seperangkat data sejarah / kebudayaan yang di butuhkan 
dalam kebijakan pengembangan kepariwisataan di Rokan Hulu, dan sebagai 
masukan bagi pengembangan dan pembangunan daerah secara umum. 


D. TINJAUAN PUSTAKA 


Secara umum kegiatan Taregat Nagsabandi di Rokan Hulu terdiri dari 2 
Kemah (“Kemah” pembawaan susunan asal turunan dalam menjalankan Tharegat) 
yaitu kemah Besilam & Kemah Kumpulan. 

Rantau Binuang Sakti merupakan tempat kelahiran tuan guru Syekh Abdul 
Wahabokan , sedangkan Surau Gading merupakan Kemah Kumpulan di Kabupaten 
Rokan hulu yang dibawa Syekh Ismail. 

Adapun dukungan dari pada tuan guru Syekh Hasyim Babussalam, langkat 
tentang rencana Kantor Pariwisata & Kebudayaan dalam menjadikan Rantau 
Binuang Sakti sebagai Kawasan Wisata dengan izin yang beliau berikan merehab 
(Rehabilitasi) Rantau Binuang Sakti menyangkut peninggalan-peninggalan kerajaan 
Rantau Binuang Sakti yang ada kaitannya dengan tuan guru Syekh Abdul Wahab 
Rokan kemudian beliu merekomendasi kegiatan suluk tahunan dalam rangka 
memperingati kelahiran Syekh Abdul Wahab Rokan di Rantau Binuang Sakti. 
Namun tidak mengizinkan untuk sementara membuat persulukan yang dibangun 
permanent seperti Besilam Langkat (hasil pertemuan tim pengkaji pada Tanggal 
14 September 2006 /21 Syakban 1939 H di Babussalam langkat Sumut) 

Kemudian dalam pilar utama agama Islam ada tiga yaitu Islam,Iman dan 
Ihsan, sedangkan tasauf telah disepakati oleh ulama tergolong kepada Ihsan yaitu 
Ilmu yang membahas tentang Ihsan adatahTasauf & Tharegat. 

Terlepas kita dari bentuk-bentuk Internal dari kegiatan tharegat tersebut maka 
secara eksternal dari kegiatan Tharegat Nagsabandi dapat di jadikan salah satu 
motivasi yang ada dalam konsep kepariwisataan sebagai dasar pengertian 
kepariwisataan itu sendiri. | | 

Adapun bentuk motivasi perjalanan - wisata selain 
berlibur,rekreasi,bisnis,studi,olahraga dan motivasi agama juga termasuk di 
dalamnya. Motivasi-motivasi tersebutlah yang di jadikan pengertian pariwisata itu 
sendiri “Pariwisata : sepala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk 


“Pengkajian Perguruan Nags, abandiyah Rantau Binuan Sakti" 
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sahaan objek dan daya tarik wisata dan usaha-usaha wisata yang terkait di 
КО fam home for holt н но, Tourism : А stay of one more nigh 
ee ys, isit to friends, or relative, business conferences 

| грозе except such things as boarding education or semi permanent 

| employment. 

| Kegiatan agama salah satu landasan kegiatan religi dalam bagian kepariwisataan 

| т bertanggung jawab hal ini jelas di terangkan dalam kode etik pariwisata dunia 

| ae a tujuan memajukan suatu pariwisata yang bertanggung, 

Begitu juga kita lihat filsafah pembangunan pariwisata nasional dilandasi oleh 
norma-norma agama dan nilai-nilai budaya sebagai konsep hidup bangsa Indonesia 
yang berkesinambungan yaitu “Hubungan manusia dengan Tuhan Yang Maha Esa 
hubungan antara sesame manusia dan hubungan manusia dengan Alam sekitarnya” 

Dari konsep-konsep di atas sepantasnya dalam Kepariwisataan Indonesia 

| telah tertuang bahwa sistim Kepariwisataan Indonesia Idiil, nilai agama & Pancasila 

Я kemudian berlandaskan konstitusional, UUd 45, GBHN,UU No 9 Th 1990. dil. 
| Demikian kuatnya bahwa agamis adalah wadah pembinaan umat dalam akhlak 

& benteng hakiki bagi masyarakat agamis, yang tertuang dalam Visi Riau 2020 
“tewujudnya Propinsi Riau sebagai pusat perekonomian & budaya melayu dalam 
lingkungan masyarakat yang agama,sejahtera lahir & batin di Asia tenggara Tahun 
2020. 

Untuk menyonsong Visi Riau 2020 Rokan Hulu telah mempersiapkan dengan 
sebuah moto atau julukan Negeri ini sebagai “Negeri Seribu Suluk” yang di lanjutkan 
dengan Visi & Misi Rokan Hulu. 

_ Visi: Menjadikan Rokan Hulu sebagai Kabupaten yang terbaik di Propinsi 
Riau tahun 2016 dalam rangka menuju Visi Riau 2020, sedangkan, Misi : 
WW Peningkatan kinerja Aparatur Pemerintah meliputi pelayanan Publik,Good 
Я Government and clean government : Pembedayaan Ekonomi Masyarakat, 
Я peningkatan kualitas SDM; Aktualitasi nilai-nilai agama dan budaya;ketersedian 
Infrastruktur meliputi, Transportasi, kesehatan, pendidikan, ekonomi, social 


E. METODOLOGI PENGKAJIAN. 


1. Lokasi Pengkajian. 
Pengkajian ini dilakukan di Kabupaten Rokan Hulu secara konsep dengan 


meninjau surau-surau Suluk yang memiliki kegiatan Tharegat Nagsabandi dan 
dilakukan di Rantau Binuang Sakti secara khusus dalam upaya merencanakan 


“Pengkajian Perguruan Nagsyabandiyah Rantau Binuang Sakti” 
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ilitasi daerah ini yang erat kaitannya dengan peninggalan Syekh Abdul Wahab 
1, serta di Surau Gading sebagai Kawasan Wisata Reli gi yang sudah dikenal 


oleh murid-muridnya baik dalam Rokan Hulu maupun diluar Rokan Hulu. 


2. Sasaran Penelitian. 

< Rumah-rumah Suluk Naqsabandi di Rokan Hulu pada umumnya & di Rantaun 
Binuang Sakti dan Surau Gading pada khususnya. 

- Bekas-bekas bersejarah baik dalam bentuk Fisik maupun dalam bentuk Sejarah 
dari pada Syekh Abdul Wahab Rokan di Rantau Binuang Sakti dan lainnya. 

- Kemah Besilam & Kemah Kumpula 

- Tokoh-tokoh Naqsabandi sebagai nara Sumber 

- Pemerintah dalam hal ini Intansi terkait 

- Organisasi Islam 


3. Metode Pengumpulan Data 


SAA 


32. 


3:35 


3.4. 


Metode Obsevasi dan pendataan 

Pengamatan langsung terhadap Objek & daya tarik Wisata Religi dimadsud 

dalam Pengkajian 

Metode Wawancara. 

Mewawancarai berbagai nara sumber : syekh-syekh, mursyid-mursyit, 

khalipah dan tahlil, pejabat terkait,tokoh masyarakat,budayawan,lembaga 
adapt,majelis agama, masyarakat dan lain-lain. 

Metode Literatur 

Mengkaji literatur-literatur yang berkaitan dengan Naqsabandi yaitu seperti 
perpustakaan bidang Nagsabandi, bidang sejara dll. 

Dokumentasi 

Visualisasi laporan dilengkapi dengan foto/gambar serta peta dan secara 
sederhana dijelaskan dengan film dokumenter objek dan daya tarik wisata 


religi dimaksud. A | 3 


4. Репројаћап dan Analisa Data 


Data kuantitatif akan diolah secara kuantitatif dengan tabulasi frekwensi data 


kualitatif akan dideskripsikan secara kualitatif sesuai pokok permas«lahan, serta 
data - data dalam bertuah visual di edit dlm bentuk dokumenter. 


„пр Sakti” 
fal A сыы: 
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LAN UMUM KABUPATEN ROKAN HULU 


|. Nama “Rokan” bukalah nama yang baru muncul sejak terbentuknya 
Kabupaten Rokan Hulu dan Rokan Hilir pada Tahun 1999. Dalam catatan sejarah 
nama Rokan itu, dalam tek menjelaskan, seperti dalam “Negara Kertagama” 
karangan Prapanca yang ditulis pada tahun 1364, syair 13 bahwa Rokan menjadi 
bagian wilayah Majapahit seperti berikut: 

Lwir ning nusa panusa pramuka sakahawat ksoniri Malayu ning jambi 
mwang palembang. 
kritang, i teba len Dharmacraya tumut | 

Kandis kahwat manangkabwa ri syak i rekan kampar mwang i 
pane.Kumje harw athawe mandahiling i tumihang parlak mwang i barat 
Lwas lawan samudra mwang i lamuri batan lampung mwang i barus. 
(slamet Mulyono 1965 ; 49) 
Diterjemahkan oleh Muhamad Yamin 1960 ; 29) sehingga mempunyai 
pengertian berikut : mores 
Seluruh pulau sumatra (Melayu) telah menjadi daerah yang berada dibawah 
kekuasaan majapahit yang meliputi lampung, palembang, jambi, kritang 
(indragiri), muara tebo, Darmasraya (sijunjung), kandis, kahwas, 
minangkabau, siak, Rokan, kampar, pane, kampe, haru, mandahiling, 
tamiang, perlak (aceh), barat (Aceh), lawas (padanglawas), samudra (aceh) 
lamri (aceh tiga segi), bantan dan barus. E 
Dari catatan tersebut tentulah Rokan sebuah kerajaan yang diperkirakan berdiri 
abad ke- 14 = 

Rokan juga disebut dalam sumber tertulis lain seperti Kronik Cma, maupur 
roteiros (buku-buku pemandu laut) portugis (manguin 1984) 

Kemudian masuknya Sultan Rimau/Harimau, Sultan J angguik raja sa 
dan pengikut mereka dari Melaka sampai ke kuala Sako,mereka berundir Sane 
menemukan sungai rokan bercabang dua yaitu Rokan Kanan dan Ат : Iri, 
Sultan Jenggot memudiki Rokan Kanan dan Sultan Harimau merUCIX! sungai 


Rokan Kiri. dibagi oleh dua Sutan menurut para 


Bagaimana pula sungai Rokan ini т. | 
ejarawan, yang menurut Muchtar Lutfi, Wan Saleh dala sejarah Riau, bahwa 


ang Sakti" 
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| an а рада abad Ке - 14 atau 15 adalah keturunan dari Sultan 
Sultan Sujak yang dijelaskan dalam buku Sulalatus Salatin yan 
са bahwa raja Rokan itu anak Sultan Sidi saud a 
Kerajaan Rokan ini berpusat di “К Re airs mn 
i lama dan berpindah-pi SN see 1 Кога Intan yaitu suatu tempat dekat 
Коза”. pindah ke “Pekaitan” dan akhirnya pindah ke “Rantau 
Apakah dari cerita j i 
2 yang ditutur pak bongsu itu ada kai 
. yang pertama menelusuri sungai rokan 2 О а dengan kelompok 
Г g an ? tentulah tidak dapat kita pastikan, karena 
tidak ada sumber yang jelas t en 
yang Jelas tentang penguasa sungai rokan juga nama 
rokan itu sendiri. yang pasti bah j ee 
~ yang p ahwa nama rokan itu telah ada sejak abad ke-13. 
etelah kerajaan rokan di Pekaitan runtuh dan rajanya melarikan diri ke 
Siarang-arang, maka beberapa abad percaturan politik tidak disebut-sebutkan 
lagi dalam sejarah sekitar Selat Melaka, barulah kondisi ini berubah setelah 
berdirinya kerajaan-keraj aan kecil di Rokan bagian Hulu dan Hilir. 
Di Rokan Hulu berdiri lima kerajaan dan Rokan Hilir berdiri tiga kerajaan 
Kerajaan yang berdiri di Rokan Hulu adalah : 
1. Kerajaan Tambusai ibu negerinya Dalu-dalu 
2. Kerajaan Rambah ibu negrinya Pasirpengarayan 
3. Kerajaan Kepenuhan ibu negerinya Kota Tengah 
4. Kerajaan Rokan IV Koto ibu negerinya Rokan 
5. Kerajaan Kuntodarussalam ibu negerinya Kota Lama 
Sedangkan ketiga kerajaan yang terdapat di Rokan Hilir adalah 
1. Kerajaan Kubu ibu negerinya Teluk Merbau 
_ 2. Kerajaan Bangko ibu negerinya Bantaian 
3. Kerajaan Tanah Putih ibu negerinya Tanah Putih 
' Мапа kerajaan yang tertua dari kerajaan yang delapan itu tidak dapat diketahui. 
dlam sejarah rokan disebutkan bahwa kerajaan-kerajaan di Rokan hulu dan Hilir 
“muncul pertengahan abad ke-16 (wan saleh Tamin, 1972,52) | : 
Sedangkan pada abad ke-18 Raja Haji telah menjelajahi nusantara tetapi 
tidak ada disebut-sebut nama Rokan dalam sejarah Johor sampai abad ke-18 
Jadi secara yuridis masing-masing kerajaan di Rokan Hilir dan Hulu 


mempunyai pemerintah sendiri-sendiri dan bersifat otonom, tetapi raja dan rakyat 


masih terikat dalam kekerabatan, Raja dan rakyat masih terikat dalam hubungan 
| teroterialnya berpisah. 


ili dan hubugan somondo walau hubungan terc | 
ан арі Сар di Rokan Hulu adalah Raja dengan gelar Yang dipertuan 


i mimpi ‘аап di Rokan Hilir adalah 
a disebut luhak, sedangkan pemimpin kerajaan di Кок: 
es dengan gelar datuk dan daerahnya disebut negeri (Sejarah Kerajaan 
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kerajaan di Rokan Hulu disusun atas kelom pok- 
in oleh kepala suku (induk suku), gabungannya dipimpin 
pucuk suku dipimpin oleh Datuk bendahara, selaku 
am kerapatan adat, karena rakyat tidak dapat bertemu raja 
tek-tek adat dan kerapatan di luhak-luhak yan g adadi Rokan 
jika Raja meninggal pemerintah sementara dapat dijalankan 
ara sampai terpilih raja Баги. ; 
ya kerajaan Rokan dan ada interval beberapa abad lamanya 
a kerajaan-kerajaan yang otonom di Rokan kiri dan kanan, maka 
ial dibagi pula kerajaan yang lima luhak di Rokan Hulu itu menjadi 


vilayah Rokan kanan terdiri dari 3 kerajaan 
erajaan Tambusai 


pun wilayah Rokan Kiri terdiri dari 2 kerajaan dan dua kewalian 

= 1. Kerajaan Rokan IV Koto 

— 2. Kerajaan Kunto Darussalam 

3. Ditambah kampung dari kerajaan Siak yaitu Kewalian Negeri Tandun dan 

Kabun. 

Sedangkan Kewalian Negeri Tandun dan Kabun adalah kampung dari 
pemerintahan Tapung tiga nenek yang pernah beraja kekerajaan Kunto Darussalam, 
sebelumnya pernah beraja dengan kerajaan Siak Sri Indra Pura. Bahwa dahulunya 

Kabun dan Tandun adalah masuk pemerintahan Datuk Ama Pahlawan dengan 

kemauan sendirinya menjatuhkan pemerintahaanya dalam kerajaan Kunto 

Darussalam yaitu semasa Sultan Harimau mengawini adiknya yang bernama putri 

3 eno). |: E | 

Sia ae а sesungguhnya Gun Pasirpengarayan terdiri dari 5 kuncho 

yaitu Rambah ku, Tambusai ku, Kepenuhan ku, Rokan ku dan Kunto Darussalam 

ku dan ditambah dengan Tandun ku hingga menjadi 6 kunco dimana Tandun ku 

ini terambil sebagaian Rokan ku yaitu Ujungbatu, Dusun Sebatang, Ngaso dan 

Sukamaju serta sebagian lagi terambil а Е kiri ku (gun Pekanbaru) yaitu 

| an kampung-kampung lain sekitarnya. 

> доот Hn cerita ан sejarah diatas dapat kita simpulkan bahwa nama 

Rokan sampai dengan Rokan Hulu, Rokan Kiri dan Kanan beserta kerajaan- 


“Pengkajian Perguruan Nagsyabandi ah Rantau Binuang Sakti” ae 
ee ie 5 x Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu шо 


miliki luhak (kampung) adalah membuktikan penduduk 
Rokan telah lama tercatat dalam sejarah dan membuktikan 
ejaannya telah lama ada bukan diciptakan baru sekarang ini. 
man kemerdekan dibentuklah Kabupaten Rokan Hulu dengan 
3 tahun 1999 tentang pembentukan Kabupaten Rokan Hulu 
ya undang-undang No. 11 Tahun 2003 tentang masuknya bekas 
Tandun dan Kabun menjadi bagian dari Kabupaten Rokan Hulu. 
suk ke daerah Rokan mula abad ke 14 ada dua gelombang, pertama 
Kuntu-Kampar dan Samudra pasai (Aceh) pada abad ke 14 dan 
KL шуа dari Melaka abad ke-15. Sultan Said dan Sultan Suyak adalah 
nut agam: Islam terbukti dari gelar “Sultan” dan dalam sejarah bahwa agama 
Islar masuk ke Sumatera barat adalah melalui Rokan (Kunto Darussalam).! 
29% Pada zaman kolonial Belanda abad ke-17-18 melalui jalur perdapangan 
masuklah di sepanjang sungai rokan pedagang-pedagang dari Minangkabau sampai 
| een siapi-api TE ee institusi Perpatih Nan Sebatang dan 
etemenggungan yang di pakai masyarakat ad j 
ga” a = e a y at Rokan Hulu lima luhak tambah 
; Pada masa Penjajahan Belanda banyak tokoh-tokoh Islam yang anti 
penjajahan seperti Tuanku Tambusai (Pahlawan Nasional), Tuanku Syekh Abdul 
Wahab Rokan, Sultan Zainal Abidinsyah dan lainya yang berjuang menentang 
penjajahan. Perjuangan ini dibuktikan dengan adanya benteng tujuh lapis, beberapa 
kubu kecil yang namanya masih lekat sebagai nama desa tertentu seperti, Kubu 
jua, Kubu manggis, dll 


B. GEOGRAFI DAN GEOLOGI 


Kabupaten Rokan Hulu terletak di tengah pulau sumatera di sebelah Utara 
Bukit Barisan tepatnya pada posisi 025” 20” LU - 01” 25’ 41” LU dan 100° 02? 
56” - 100° 56’ 59” BT dengan luas wilayah sekitar 7.449,85 kilometer persegi 
dengan kondisi morfologi bervriasi dari daratan alluvial sampai dengan vulkanik 
yang terjal di bagian Barat, Bagian Barat kemiringang lebih 40% dengan luas 
sekitar 99.135 ha seluas 53.578 ha dengan kemiringan 15-40% sedangkan 


dalam sebuah negara (pemerinth) Islam, gelar ini pertama kali 
ti Abbasiyah (250-1258). Pada mulanya kekuasan sultan masih 
perkembangan nselanjutnya, kekuasaan sultan semakin besar, 


1. Gelar bagi seseorang memiliki kekuasaan tinggi 
dipakai dalam Islam pada zaman pemerintahan dinas 
terbatas dan berada dibawah khalifah, tetapi dalam 
bahkan melebihi kekuasaan khalifah. | 

li dipakai oleh Mlikulsh Saleh (w. 699 H/1297M) raja pertama dan pendiri 


Di Indonesia gelar sultan pertama ka | ! | 
kerajaan Samudra Pasai, gelar tersebul diberikan oleh Syekh Ismail, seorang pengajar agama Islam yang diutus 


oleh Syarif Mekah (ensiklopedia Islam Dep: Pend. Nasional). 
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150 
| 19 % seluas 13.266 ha selebihnya 360,943 ha dengn kemiringan 


yang dikenal ol 
h lembu atau Simolombu oleh masyarakat 


unung kecil menurut data peta diktop AD i 1 

119 dpl, ШО шз | an p Jakartathn 1950 yaitu Gunung Bongsu 
Di daerah dataran yang bergelombang di Kecamatan Rambah Samo, Tandun 
dan Tambusai sebagai besar merupakan kompleks Paleogen, Neogen dan Trias : 
sedangkan pada bagian dataran rendah merupakan formasi alluvium seba gai akibat 
proses sendimentasi. 

Jenis tanah dibagian Barat dengan kemiringan yang cukup terjal seperti di 
Kecamatan Rokan IV Koto dan rambah didominasi Podsolik Merah Kuning 
(РМК) latosol dan Litosol. Pada daerah-daerah yang bergelombang dan datar 
Tandun, Rambah, Rambah Samo, Kepenuhan dan sebagian Rokan IV Koto) 
jenis tanah sebagian besar berupa tanah Podsolik Merah Kuning. Untuk daerah- 
daerah yang berada pada DAS Rokan Kanan dan Rokan Kiri yang berbatasan 
dengan Kabupaten Rokan Hilir dan Siak, jenis tanahnya merupakan kompleks 


Organosol dan Clay Humus. 


C. PEMERINTAHAN. 


ulu dibentuk pada tahun 1999 berdasarkan Undang- 
1999, dan Keputusan Menteri Dalam Negeri No. 75 
kota Pasirpengarayan, merupakan pemekaran dari 
pada mula berdirinya terdiri 7 kecamatan 80 desa 6 


Kabupaten Rokan H 
ndang Nomor 53 tahun 
tahun 1999 dengan ibu 
Kabupaten Kampar yang 
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_ Adapun batas wilayah Rokan Hulu sebelah Utara adalah Kabupaten Rokan 
en ir, set slah Selatan dengan Propinsi Sumatera Barat, sebelah Barat dengan 
Sumatera Utara sedangkan setelah Timur dengan Kabupaten Kampar. 

_ Kabupaten Rokan Hulu memiliki 12 Kecamatan dan terdiri dari 6 kelurahan, 
118 desa ; Kecamatan Ujungbatu ibunegerinya Ujungbatu memiliki 5 desa/ 
kelurahan, Kecamatan Rokan IV Koto ibunegerinya Rokan memiliki 14 desa/ 
kelurahan, Kecamatan Rambah ibunegerinya Pasirpengarayan memiliki 1 3 desa/ 
kelurahan, Kecamatan Tambusai ibunegerinya Dalu-dalu memiliki 10 desa/ 

kelurahan, Kecamatan Kepenuhan ibunegeri Kotatengah memiliki 13 desa/ 

kelurahan, Kecamatan Kuntodarussalam ibunegeri Kotalama memiliki 21 desa/ 

kelurahan, Kecamatan Rambah Samo ibunegeri Batang Samo memiliki 9 desa/ 

kelurahan, Kecamatan Rambah Hilir ibunegeri Muararumbai memiliki 12 desa/ 

kelurahan, Kecamatan Tambusai Utara ibunegeri Rantau Kasai memiliki 11 desa/ 

kelurahan, Kecamatan Bangun Purba ibunegeri Tangun memiliki 6 desa/kelurahan, 

Kecamatan Tandun ibunegeri Tandun memiliki 7 desa/kelurahan, Kecamatan Kabun 

Ibunegerinya Kabun memiliki 6 desa/kelurahan. 

Peran Ulama dan Kerapatan adat sangat penting dalam masyarakat Rokan 
Hulu, karena agama menjadi dasar beradat di daerah ini yang mayoritas orang 
| melayu yang identik dengan Islam. з 
| Semenjak berdirinya Kabupaten Кокап Hulu sudah terjadi empat kali 
| pergantian jabatan, Bupati yang pertama Н. Nurhasyim, SH kemudian Drs. Ahmad 

sebagai pelaksana tugas Bupati, setelah diadakan pemilihan Bupati dan Wakil 
Bupati maka yang terpilih adalah Bapak H. Ramlan Zas, SH sebagai Bupati dan 
Drs. H. Auni M. Noor sebagai wakil Bupati, kemudian selesai masa jabatannya 
· dilaksankanlah pemilihan langsung oleh rakyat pada tahun 2006 yang dimenangkan 
oleh pasangan Drs. H. Achmat, MSi sebagai bupati dan Sukiman sebagai wakil 
bupati. : 


D. PENDUDUK 


Berdasarkan data dari Tata Pemerintahan terakhir sekretaris daerah Rokan 
Hulu tercatat jumlah penduduk 346,749 jiwa terdiri dari penduduk laki-laki 180,506 
jiwa (52,06%) dan wanita 166,243 jiwa (47,94%) dari 62.408 KK (data tahun 
2004), kepadatan penduduk Kabupaten Rokan Hulu rata-rata 43 jiwa/km. 

Penduduk Kabupaten Rokan Hulu saat ini cukup heterogen, terdapat lebih 

10 latar belakang etnis dengan proporsi yang terbesar suku Jawa (37,88%, pro- | 
gram Trans thn 1980), kemudian Melayu (31,15%) Suku Tapanuli (8,23%), Minang | 
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$ — een, ЈЕ: 
| А < й A а 
аты 


_ (3,13%) Sunda (3,43% i “109 < i 
— Adapun asal usul penduduk Asli Rokan Hulu seperti | 

Ka | penduduk Negeri 
К оты dari Kampung Karang Besar (terletak di hulu sungai 
ы 5 awas) yang menurut sejarah dimasa dahulu adalah 

ar Pelabuhan yang didatangidari luar karang besar seperti dari Tapanuli 
Sumatera Barat, Sumatera Timur dan Melaka. | 

Semakin bertambah ramai golongan dan dipilihlah raja dari persetujuan 4 
suku terbesar, sejak itu terjadilah 16 kali perpindahan dalam masa beratus tahun 
sehingga dapatlah ketetapan perbatasan Tambusai sekarang, sebagai kampung 
un nama Tambusai sebagai Kerajaan, dimekarkan menjadi Kerajaan 

ambah. 

Sedangkan Wilayah Roka Kiri asal usul penduduk berawal dari rombongan 
penduduk kampung Baniro Koto Tinggi, Lubuk Sikaping yang dikepalai oleh 
seorang Raja disana yaitu Sutan Sri Alam dan pembesarnya bernaa datuk Nan 
Setio, mereka berangkat melalui sungai Asyik Rao terus ke sungai Sampu (Rokan) 
sesampai di Rokan mereka membuat kampung yang dinamai Koto Tinggi 
kemudian berpencar-pencar perkelompok disekitar daerah Rokan ini. 

sebelum Sutan Sri Alam meninggal pemerintahan dipegang oleh seorang 
famili bergelar Sutan Panglimo Dalam dan semasa inilah masuk seorang mubaligh 
Islam yang bernama Alaiddin gelar Sultan. Haramiau, beliau dikabarkan berasal 
dari tanah Aceh melalui sungai Rokan dari Kualo Sako. 

Penduduk Kunto Darussalam berasal dari Kota Telainai, Koto Tinggi, Koto 
Bukit Langgak dari kumpulan orang-orang ini mereka mengangkat St. Rimau dari 
Minang Kabau dan kawin dengan Dt. Ama Pahlawan yang berdiam di Bukit 
Langga. 
ton Luhak Kewalian Negeri Tandun dan Kobun menurut sejarah 
adalah dibawah pemerintahan Dt. Ama Pahlawan (tapung 3 nenek) yang 
berkediaman di Bukit Langgak dari dengan kemauan sendiri menjatuhkan 
pemerintahannya ke kerajaan Kuntodarussalam. | | 
Kampung yang tertua dari dua kewalian negeri ini adalah Kunto Sibuayo, adapun 
asal muasal penduduk ini dari Bukit Langgak yaitu rombongan nenek gelumbang 
bukit, juga dari Tapung, Siak, Daerah Kampar Kanan (Muara Takus). 

Suku-suku penduduk asli wilayah Rokan Kanan yaitu; Suku Melayu, Suku 
Ampu, Suku Kuti, Suku Kandang Kopuh, Suku Seberang, Suku Pugkut, Suku 
Mais, Suku Bonur, Suku Mandailing, Suku Melayu, Suku Anak Raja-raja ketuanya 
Suta mahmud, Suku Nan Seratus, Suku Nan Lima Puluh, Serta Golongan 


Mandailing yang terdiri dari 4 Sutan. 
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Suku Pet 


“Melayu Dj 
| | jalelo Angso, Suk i 
Manda iling dan Suku йү. Melayu Majo Indo, Suku Melayu Setia Rajo, Suku 


E. AGAMA 


Mayoritas penduduk di 
1 Kabupaten R 

(93,19%). Penghayatan terhadap Agama Islam relay “dalah beragama Islam 
daerah ini seperti dikenal dengan tokoh-tokoh ae sah К о bangi 
Islam masuk diwilayah Rokan Kiri pada abad ke-12 тө ganti terhadap penjajahan, 
Madrasah Suluk Tarigat Nasyabandiah a А a apa 

i Te sa < 
disurau Gading dan Syekh H. Zakaria di Kuala Tambusai has b ыш 
rumah suluk lainnya yang hingga kini tercatat lebih kurang 128 rumah- 
pengikut lebih kurang 20.000 jemaah, sehin i ee 
ae on , gga pemerintah tel i j 
ini sebagai julukan “Negeri Seribu Suluk”. : үз ы у. ш 

Tempat-tempat suluk yang ada di Roka Hulu dik aji 
elompokkan menjadi du 

<= kedatangan guru Tharekat Naksyabandiah yaitu dari na a 

angkat. 


Е. CUACA 


Kabupaten Rokan Hulu pada umumnya beriklim tropis dengan temperatur 
maksimum rata-rata 31°C - 32°C. Banyaknya hari hujan dalam tahun 2001 tercatat 
terbanyak di sekitar Ibukota Kabupaten dan yang sedikit pada daerah Rambah 
Samo. ¿ 

Menurut klasifikasi ikl 
daerah ini tergolong zone Agrok 
bulan dan bulan kering berturut- 
Ferguson 1951 tergolong iklim tipe 1 
iklim Alfa. | | 

Keadaan banjir akan terjadi pada bulan Oktober-J anuari dengan curah hujan 
lebih dari 187 mm/bln sedangkan musim kering terjadi bulan Juni - J uli dengan 
curah hujan kurang dari 123 mm/ bln dengan hari hujan kurang dari 7 hari dalam 
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im yang dikeluarkan oleh Oldeman et al 1979, iklim 
limat B1 dengan bulan basah berturut-turut 7 - 9 
turut kecil dari 2 bulan, sedangkan Schimidt & 
klim A, menurut sistim Kopper termasuk tipe 


di 
BR: 
— 14 
è ы Tr = - 


“rata temperatur/bulan 26,3°C, репу! || 13,8 
; „2 С, penyinaran mata hari jam/harı 2, 
n Angin Knot 4,9. J 


hasil survey Bappedalda Kabupaten Rokan Hulu terdapat beberapa 
Hora yang mempunyai potensi ekologi, adapun flora yang ada di bantaran 
al yang memiliki potensi ekologi yaitu Rengas, Ara, Simpur, Kasai, Sungkai, 
3intungan dan vegetari herba serta liana yang dominan adalah gelegah, 
inosa sp, Akar kekait dan jenis-jenis paku-pakuan, selain itu terdapat 
mbuhan Hutan buah seperti Bacang, Durian, Berangan, Cino Mati, 
Mata Kucing, Nyatoh, Pauh, Rambai, Ridan, Rukam, Tampui, Timpuih, 
serta tumbuhan perkebunan dan tanaman pangan dan holtikultura, serta 
ekarangan seperti jengkol, dedap, kelapa, Mengkudu, Pulasan, dil. 
ekaragaman jenis fauna di Kabupaten Rokan Hulu masih cukup tinggi 
| yang terdapat dikawasan hutan alami seperti kawasan hutan lindung 
autan primer di sepanjang kaki bukit Barisan. 
atwa liar yang langka dan dilindungi terdapat di Rokan hulu seperti 
imau Sumatera, Ungko, Siamang dan jenis-jenis lainnya terutama 
hewan menyusui dan burung, Beruang madu, tapir, Gunjo, Kambing 
cil, Kijang, Kukang, Mawas, Rusa, Siamang, Simapi, Trenggiling, 


у it karet dan Kebun buah yang menjadi pendapatan utama daerah 
buhan lapangan usaha daerah ini sesuai statistik tahun 20040 kontribusi 
tanian sebesar 69,60%, sektor Industri 17,58%, Di Kabupaten Rokan 
populer dengan perkebunan Karet dan Sawit, dikarenakan daerah ini 
sahan BUMN dan BUMD yang banyak memiliki lahan Sawit dengan 
idukungpula oleh Pabrik-pabrik kelapa sawit yang tersebar di seluruh 
Hulu. з 

к. perikanan sangat menjanjikan di Rokan Hulu. 

mbuhan ekonomi Kabupaten Rokan Hulu 2004 baik secara agreat 
angan usaha dihitung melalui PDRB atas harga konstan yaitu 6,62%. 
atan perkapita terjadi kenaikan yang berarti dari 4,50 jt tahun 2003 


462 jt pada tahun 2004. 


~ 
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1. MAKANAN DAERAH 
Режи: 
— Kekayaan sumbe 
А | г daya ala : 
bahan baku segala jenis ам AN гы Kabupaten Rokan Hulu menjadikan sumber 
ам ап dan minuman serta kue-kue di ТА: ; 
contoh, dengan adanya 3 sungai ue-kue di daerah ini, seperti 
Rn ngai besar di Kabupaten Rok т. 
masakan yang bahan bakun sa P okan Hulu banyak jenis 
Ik ya berasal dari ikan-ikan be i | 
an Tapah, bahkan yang dik sar seperti gulai Ikan Baung 
u, › yang dikenal luas masyarakat dengan as d | 
taupun Baung. Juga dapat kita temui di daerah ini gulai lingki у тарар 
3 у | aerah ini gulai lingkita j ieni 
put air yang ukurannya kecil sangat sedap dan bernilai gizi асе 
masakan yang dicampuri dengan asam durian (daging b ae ea en 
selama 2 atau 3 hari) seperti gulai yang telah di + о. | 
Ваал menjadilah Asam E = ise utkan diatas dibumbuhi sedikit 
“asam durian yang banyak di oT asam durian, ada juga dengan kadar 
p irian yang banyak dinamailah kokek asam durian. Adalagi perpaduan ik 
yang dibakar bersamaan dengan dedaunan yang diasamkan б. ш = 
dimalamkan satu atau dua malam biasa masyarakat kam nn 
'Pokasam, Paih. а. 
Hutan yang b . 
E = g abel di daerah inl membiasakan masyarakatnya untuk 
am aunan | utan sebagai santapan makan siangnya seperti Anyang Ratuih 
u Anyang yang dilengkapi daun-daun hutan yang hampir seratus bahkan jika 
bes Er ја dari seratus jenis daun-daun dan pucuk-pucuk dedaunan RE 
i begitujuga anyak jenis sayuran yang dijadikan sebagai bah < | 
1 Gulai Pucuk Ubi tumbuk ikan salai. anal N 
| e | Jenis minuman daerah ini yang terkenal dari zaman dahulu ada:ah Salam 
202 Kuini atau Macang yang diris-iris kemudian diberi santan dan gula secukupnya 
“(dil epulauan disebut laksamana mengamuk), jandopulangan sejenis minuman air 
kelapa muda yang dipanaskan kemudian di campur dengan daging dalamnya 
setelah itu didinginkan enak diminum diwaktu pelepas dahaga. | 
Б Sedangkan makanan kue-kue didaerah Rokan Hulu ini banyak jenisnya 
erti Lopek Pegu, Lopek Buluh, Lopek buah takuo, Kosidah, Lopek Panggan 
. . .. О . 5, 
Lingka, Kolamal Gegek, Wajik, Itak kolamai, Lopek Bugih, Sarang Rabai 


2), Putilamandi, Buah Molako, Buah Klopong, Caco Габи Cino, Lalaju. 


Жу 
E 
. 


atau rumah di kabupaten rokan hulu secara 


sI ilihat dari fungsi bangunan 
o, Rumah Adat, Rumah Suluk, Mesjid dan 


n tergolong kepada ; Rumah Raj 
ah Penduduk. 


Dari bentuk rumah yang ada umunya sama kalau dahulu orang mengatakan 


rguruan Nags, abandiyah Rantau Binuang Sakti" 


“Pengkajian Pe 
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ng Tlutuk disini asalnya dimana tulambungan rumah tersebut Jurus, 
и elamaan karena panjangnya tulambungan melengkung seperti rumah 
а апр ini. Karena umumnya bentuk rumah di Rokan Hulu dari masa 
tinggi maka diperlukan tangga untuk kerumah namun tangga ini letaknya 
dengan bentuk rumah secara fungsinya seperti, rumah suluk tangga terletak 
1 Kiri mengarah kiblat dan disebelah belakang, sedangkan rumah adat terletak 
151 namun yang didepan diberi beranda, posisi tangga disamping beranda 
јап, lain lagi untuk rumah raja tangga terletak di depan beranda. 
; rumah adat besar sama seperti digambarkan dalam koba panglimo 
ıwa rumah adat besar tersebut memiliki 30 tiang sebaris dan memiliki 
is jadinya berjumlah 120 tiang, ditambah tiang beranda sekitar 2, atau 4 


| mpraswil Коћш bahwa bentuk rumah Tradisional Rokan Hulu terdiri 
> Rumah Rakyat, rumah sampiang ; rumah yang dibangun dengan 
nakan tiang dari kayu bulat kemudian tiang tersebut diberi tongkat 
ga (rumah ladang), rumah Runjang : rumah diladang yang diberi konstruksi 
diikat dengan rotan, Rumah Tiang Botanam : dibuat dengan menanam 
Jam tanah, Rumah Bosondi, rumah yang tiangnya diberi alas semen 
enurut ruang rumah tradisional terdiri dari halaman (laman rumah), 
(tapak jonjang), beranda (borando), ruang tamu (sorompu), ruang 
nah tongah), kamar tidur (biliek), dapur (sujuk), tempat ait dan basuh 


Puri, 9. Anjong, 10. Behang (Pos Jaga), 11. Rumah Tutupan (tahanan), 
h pasungan (pengasingan sakit jiwa), 13. rumah Boasingkan (untuk or- 
it menular), 14. Rumah Kopuk Padi, 15. Rurumah losong indiek, 1 6 
ran (untuk memasak air enau), 17. rumah apa (tempat pandai besi). 

gkan bentuk dan jenis atap dapat dibagi sebagai berikut al | Bubungan 
ngan atap lipek kajang, dua singoknya, 2. Lipek kajang, 3. Lipek kajang 
4. Bubungan lontiek, 5. Bubungan limo, 6. bubungan lapan, 7. bubungan 
5 8 gajah monyusu, 9. gajah bobimba, 10. Jalo momumpun, 11. 


an | : 
ү г 12. Lontiek solari, 13. Lontiek solari bolipek, 14. Bolegan, 15. 


“Kubah, dan 17. Gubah. 


iyah Rantau Binuang Sakti" 
“Pengkajian Perguruan Nags, abandi 
mu Saar Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu 


— 
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= Rokan Hulu saat ini terdiri dari berbagai etnis apalagi setelah masuknya 
gram transmigrasi sejak tahun 80an, namun, dari perbauran ini belum begitu 
mpakkan adanya perubahan yang sangat memberikan dam pak Rokan Hulu 
tidak memiliki kekhasan budaya daerahnya, sebagaimana kita ketahui budaya 
Rokan Hulu adalah budaya melayu yang berciri khas utama mereka dengan 
“epercayaan dan kelembagaan Islam. Disamping kuat memegang adat merupakan 
wadah masyarakat dalam beradat sehingga dalam adat ada pepatah men gatakan 
тзеп Кап Syarak, Syarak bersendikan Kitabullah, Adat bersendikan Aluo, 
ndikan kepada yang patut. 
aya Suluk telah tertanam didalam masyarakat kabupaten Rokan Hulu 
u bagi mereka yang ingin mendalami ilmu agama. Begitujuga kegiatan 
ya dalam kegiatan agama selalu dapat kita lihat sampai saat ini misalnya 
1 dalam menghadapi Bulan puasa, Brudah, berzanji, Rebana, Timang, 
dalam kegiatan perkawinan, sunat rasul, kelahiran, memberi nama. 
aupun daerah Rokan Hulu sudah banyak pendatang dari berbagai suku 
namun kegiatan beradat tidak pernah ditinggalkan begitu saja. 
ru identik dengan Islam, hal ini mempengaruhi musik daerah yang 
i oleh musik gambus, rabbana, gendang zikir, sedangkan dalam acara 
пуа disambut dengan musik gondang borogong dengan pesilatnya, 
h tradisi dulu dalam dunia hiburan dengan gaya seniman tuturnya 
temurun bercerita tentang kisah perjuangan, cinta, dan hakekat 
penuh dengan tunjuk ajar serta nuansa agama, yang terkenal di 
adalah cerita Panglimo Awang. рез pi ae 
radisional yang unik dan masih eksis sampai saat ini adalah Гап 
о; Dimana beberapa orang memegang lukah (alat menangkap ikan dari 
Ба imainkan dengan kekuatan pawang hingga yang memegang merasa 
ebut bergoyang sampai pawang mengakhiri permainan tersebut. Selain 
› adajuga tarian Tahan Kulik ; seorang penari dengan keterampilannya 
senjata tajam yang disayatkan ke kulit tanpa ada luka. 
wayang sejenis tari tradisional yang mengisahkan seckor ш a 
“| ak sebuah bukit dari dongeng yang menceritakan kisa | зеђе ae 
а Isi | ћ Riau ini, tarian ini dilakukan dengan pakaian yang 
ya Islam ояи torok sebagai khasnya serta ornamen-ornamen lainnya 
"i | [К dikemas dalam balai mukun, kgiatan ini di jadikan sebagai tari 


pengobatan. | 
lan dendang melayu merupa 


diyah Rantau Binuang Saka” 
n Perguruan Nags арап. 
др ten a КОЛИК Т ол Takan Hulu д тиин 


kan tarian gembira bagi Кайт muda-mudi, 
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\ррат melayunya membuat suasana kegembiraan. 
acara penyambutan tamu-tamu orang Rokan Hulu selalu 
ya dengan tari persembahan atau seni pencak silat. 
m berpakaian masyarakat melayu sangat memegang agama dan adat 
epert kaum wanita berpakaian baju kurung, sedangkan laki-laki berpakaian 


1. HARI-HARI BESAR 
а. Bulan Puasa (Ramadhan) 


ES 3 Bulan suci umat islam dan akan terasa dampak pada kehidupan Sehari-hari 
pada bulan Ramadhan dikarenakan penduduk Rokan Hulu yang mayoritas islam 
memberikan nuansa sunyi dari kegiatan seperti biasa, namun akan ramai menjelang 


malam dan sampai pagi hari dengan kegiatan a i ji 
| gama seperti pengajian, sholat 
tarawih/tadarus. a 


b. Hari Raya Idul Fitri 
Hari raya setelah sebulan berpuasa dengan menyambut kemenangan bagi 


mereka yang berpuasa. 


c. Hari Raya Idul Adha | 

Hari raya haji atau Idul Adha dengan ciri khas korban binatang ternak yang 
dilakukan di mesjid atau lapangan setelah menyelenggarakan sholat id, hasil korban 
dibagi-bagikan kepada masyarakat. 


d. Hari Ulang Tahun RI 
Sebagai mengormati hari kemerdekaan demi para pahlawan kita yang telah 


berjuang mempertahankan negara RI maka dibulan agustus tanggal 17 tiap tahunnya 
diadakan upacara penaikan bendera serta dikuti dengan mengheningkan cipta 
M. KERAJINAN 
а. Dari Kayu 
- Meja 4 Kursi serta alat dapur dari pohon kelapa 
- Hiasan rumah tangga 


b. Dari Rotan 


“ kajian ruan № ћ Rantau Binuang Sakti" 
man т Кини = ут: Rokan tue „тининин. 


tan rumah tangga seperti : ragow, ringko, dll 
ranjang, Rotan 


N. OLEH-OLEH KHAS ROKAN HULU 


Sungai identik dengan ikan dan tidak berlebihan ikan salai dari Rokan Hulu 
erkenal dan sudah mulai dikenali oleh daerah lain. dahulu kala komoditi ini dikirim 
ce Singapura melalu Bagan Siapi-api. Ikan salai motan, baung, tapah, umbuik- 
mbuik, limbek dan juga dikenal ikan asin yang paling top bernama ikan asin 
sengarek 

Oleh-oleh lain adalah gula onou (gula aren) favorit orang jepang ini banyak 
erdapat di Rokan Hulu terutama didaerah Napitu huta, beli gula sambil melihat 
roses pembuatannya dan boleh saja kita minum air enau segar di dapur atau di 
ebun mereka. 
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(BAB Ш 


SHUFIAH, THAREKAT DAN TASAWUF 


A. SHUFIAH 


Orang yang mengamalkan ajaran Tharegat atau Tasawufdisebut dengan 
sufi, dalam istilah agama islam populer terdapat beberapa teori mengenai arti 
kata sufi? yang pada umumnya disebut orang miskin berhati mulia dan 
senantiasa mensucikan dirinya dengan latihan kejiwaan yang berat dan lama 
untuk mencari pahala dan kemuliaan Tuhan, sehingga orang-orang sufi ini 
lebih mengutamakan rohani dari pada kesenangan jasmani atau keduniaan, 
banyak melakukan latihan kejiwaan, mengasingkan diri, tekun beribadah, dzikir 
dan tafakur. 

sebelum abad ke 2 H nama sufiah menurut keterangan imam Suhrawadi 
tidak dikenal orang, hanya mengenal sahabat, tabi'in dan tabi’ it-tabi’ in. 

Sufi terbagi kepada sufi hakiki dan sufi palsu, saat ini ahli-ahli sufi yang 
sebenarnya, yang bersesuaian dengan syariat, makin lama makin berkurang 

jumlahnya mereka menurut pakar sufi Syekh Abdul Qadir Al Jailani, ada dua 
cara mengenal sufi yang hakiki ; pertama, zahir mereka, yaitu mereka 
mengamalkan syariat, kedua, bathin mereka, yaitu boleh dijadikan contoh 
teladan karena mereka mewarisi kerohanian Nabi Muhammad SAW. роя 

Orang yang mengikuti perjalanan rohani menuju Allah terbagi menjadi 
dua; pertama, golongan ahlus-sunnah wal-jama’ah, mereka mematuhi ajaran 
Algur’an dan mematuhi amalan dan peraturan yang dicontohkan dari perilaku 
dan kata-kata Nabi Muhammad SAW, mereka mengikuti panduan, mereka 
mengikuti maksud di dalam hati, mereka sangat paham dan tidak mengikuti 


begitu saja ajaran-ajaran Islam, mereka mematuhi ajaran Islam sepenuhnya, 


€ 
ә 


mba yang ditenun kasar dipakai sebagai lambang kesederhanaan dan kemiskinan, 


j 1 1 = suci, orang-orang sufi senantiasa berusaha mensucikan 
tetapi berhati Buch dan berbudi E act Ga Saf = cn, orang sufi selalu berada o ралита 
А sl en | лл» lebih banyak pahalanya dibandingkan dengan an e a ге 
Ta И НИ e ali Tan Tuhan dan diberi pahala banyak, d. Suffah = pelana 2 4 atau и ш sal xs 
a, Jalar harini su “л 7 hijrah dari Mekah ke Madinah, kemudian bertempat tinggal Вир і ые] А 
ааа ОЕ. a | tidur mereka diatas tikar berbantal suffah, ыш “ү in tetap 
he е аи hikmah, orang sufi penuh berisi hikmah, kebijaksanaan. 
mulia, e. Sophos = ba 


2. a. Sufi = kain terbuat daru bulu do 


lam Islam, kaum orientalis menyebutnya sufisme suatu istilah yang dikhususkan 
am Islam, 


т т j Islam, membawa para pengikutnya 
p istikisme, agama-agama diluar 4 | 
untuk agama Islam, baik sufis ШО шеш» atau menjauhi Dap Mai aE tujuannya untuk 
| 7 і 14 
en сана д А ka uhan (istilah agama populer, Drs Munib Hr 
memperoleh hubungan 


iyah Rantau Binuang Sakti" 
erpuruan Nagsyubandi 
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Tasawuf - sufi, aliran mistik da 
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“mereka melakukan ib | 
Allah a en bukan karena paksaan, mereka adalah kaum pencinta 


1 


З, 


8. 


9: 


Kedua, golongan kaum yang sesat dizaman inj 1 
- Golongan Hululiyyah, halal melihat badan ora 


a 


Ng yang bukan 
aki dan Perempuan 


menari, memekik, menjerit dan 


mahramnya, mereka berbaur antara le] 
Golongan Haliyyah, gemar menyanyi, 
теперик tangan, 

Golongan Awliyaiyyah, mereka ini mendakwakan diri dekat dengan 
Allah, telah mencapai tingkat Awliyah Allah dan tidak perlu lahgi sholat 
puasa, haji dan lainsebagainya. 


. Golongan Syamuraniyyah, tidak peduli halal dan haram dalam upacara 


ibadah menggunakan musik. 


. Golongan Hubbiyyah, apabila seorang sampai ke peringkat cinta 


mereka tidak lagi berada di bawah hukum Syari'at, mereka tidak 
peduli pakaian kadang mereka telanjang bugil. 


. Golongan Hurriyyah, seseorang berteriak-teriak, memekik, menyanyi dan 


bertepuk tangan untuk mendapatkan zawg (ekstase) 


- Golongan Ibahiyyah, mereka ini tidak menyuruh berbuat baik dan tidak 


melarang berbuat jahat 

Golongan Mutakassiliyyah, mereka mengamalkan prinsip bermalas-malas 
dalam mencari nafkah, mereka telah meninggalkan dunia dan kedunian 
Golongan Mutajahiliyyah, mereka berpura-pura bodoh dan berpakaian 
tidak senonoh dan bersikap seperti orang kafir 


10.Golongan Wafigiyyah, mereka berpendapat bahwa Allah yang mampu 


mengenal Allah, oleh sebab itu tidak mau mencari hakikat atau kebenaran 


11.Golongan Ilhamiyyah, mementingkan ilham, tidak mau menuntut ilmu dan 


tidak mau belajar, mereka anggap puisi karangan mereka sebagai ganti 
Algur'an 


harekat sufiah dengan tujuan untuk kesucian 

| Orang-orang Da Diamalkan ; ámalkan A syariat sepanjang yang 

melalui empat tingkat : 1. Syari'at, meng $ bend akidah 

menyangkut dengan lahiriah, 2 Tharegat, mengerjakan amalan hati коз, eee 

h, sepanjang yang menyangkut dengan bathin, 3. Haki at, y 

yang tegu 4 bersinar cemerlang dalam hati dan dengan cahaya itu dapat 

masyahada en t Allah dan rahasia Alam semesta, 4 Ma’rifat, tingkat tertinggi, 

mengetahui ha ES mencapai kesucian hidup dalam alam rohani, memiliki 

a Е 29 (kasyat) dan mengetahui hakikat dan rahasia kebesaranAllah 
pandangan 


j tau Binuang Sakti” 
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|. Dalam buku Sinar Keem 
| Persatuan Pengamal Th 
| жс $ arekat Islam (PPTI), ada lima b 


Penganut thareqat melakuk 
an khalwat atau suluk den i iri 
Е kuk: gan men 
kesebuah tempat, dibawah pimpinan seorang mursyid, ada yang 3 La u 


Cara melaksanakan suluk ada 21 adab-adabnya tanpa ini murid ti 
mendapat hasil natijah/shamrah suluk. Selanj utnya Tharigat Galan) oe fe a 
tidak saja disuruh bersuluk dan bertharigat menuju kehadirat Allah bahkan kita 
disuruh berjalan/bertebaran (SAIER) dimuka bumi ini QS.Al Jumu’ah ayat 10 
dimaksud berjalan ada dua, pertama berjalan dengan kaki Jasmani untuk mencari 
reski, kedua berjalan dengan hati rohani menuju kehadirat Allah untuk merasai 
rezki batin (meminum air ma’ripatullah, ilmu hikmah, ilmu rasia Allah), Kemudian 

‚ Their, artinya terbang meninggal alam jasmani * x 
Setelah itu rujuk (kembali) kehadirat Allah, sesuai QS Al-Fajri ayat 28 : 


kembalilah (rujuk) kepada Allah Engkau, untuk bersuka-suka di hadirat Allah 


3. Orang sufi menganggap bahwa syariat untuk memperbaiki sesuatu yang lahir (nyata) Tharekat untuk memperbaiki 


sesuatu yang tersembunyi (batin) dan hakikat untuk memperbaiki segala rahasia yang gaib-gaib, sedangkan tujuan 
hakikat Allah, zat, dan perbuatannya. Seseorang tidak akan sampai kepada 


terakhi dalah ma rifat yakni mengenal | | 
РА DM а “hakikat Tarekat Nagsabandiyah oleh Н. А. Fuad Said Alhusna Zikra, 1999 hal 
9 | 

4. Ma'rifatullah artinya mengingat Allah dengan arti yang seluas-luasnya dan awal permulaan pangkal agama ialah 
mengingat Allah. DE < 
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_ В. ТНАВЕКАТ 

_ 1. Arti Tharegat 

Djal SPN BPU dan seribu 
J alu in, Arti ma’ ie 

Robbani) berjal na Tharekat pada istilah 

dari satu tingk У 


mensucikan diri atau perjalanan yang harus ditempuh secara rohani, maknawi 
_ oleh seseorang untuk dapat mendekatkan diri sedekat mungkin kepada Allah. 
mukarobah-mukarobah dan musyahadah-musyahadah dengan hasil faedah 


Syekh Yahya bin Laksmana menjelaskan arti Tharekat sebagai sebuah ilmu 
yang menyatakan segala syarat-syarat kaifiat-kaifiat mengamalkan zikir Allah 
sehingga sampai kepada peringkat 

Begitupula Syekh H. Ahmad Fuad Said Abdul Wahab menjelaskan arti 
Tharigat yaitu jalan kepada Allah dengan mengamalkan ilmu yang tiga yaitu ilmu 
tauhid, Figih dan Tasauf 

Ilmu Tauhid adalah ilmu tentang ketuhanan dalam segala aspeknya dan tauhid 
terdiri 6 macam : 1. Tauhid Rubiyah (Tauhid ketuhanan), Tauhid Uluhiyah atau 

Ubudiyah (Tauhid Ibadah), Tauhid Sifat, Tauhid Ptigat (Tauhid kepada 
kepercayaan), Tauhid Qauli (Tauhid pada ucapan), Tauhid Amali (Tauhid pada 
we: adalah ilmu yang memahami hukum Islam, meliputi semua aspek 
kehidupan yang menyangkut amalan, orang mukallaf (seoarang a о 
jib menjalankan hukum agama), dalam ilmu figih ada istilah u qat'I (jelas 
i pasti) dan hukum dhanni (bersifat dugaan atau DEU) 


ЕТ is klifi, bersifat perintah, larangan, dan anjuran yang 

ш R б istilah sah, batal dan tasid (rusak) dan 

ang dikenakan terhadap sesua и ово а нш; | | 

bias disebut "wajib faram, sunnah от maliah (rukun Islam dan sebagainya) tidak termasuk bidang 

sebagainya, Objek bahasa 1 
agidah (rukun Iman dan 


Binuang Sakti” ; 
an Nagsyabandiyah Rantau 
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Imu Figih menyangkut hukum a 
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Fic IM membahas tentang ibadah sholat, zakat, haji dan sebagainya, 
: berhubungan antara sesame manusia (muamalah) berkaitan 
uk beluk pernikahan (munakahat), hokum perang (jihad), harta 


2 . Banyaknya Tharekat. 


Menurut jumhur ulama, pada abad ini terdapat 41 macam tharekat, masing- 
masing mempunyai syekh, kaifiat dzikir dan upacara rituil, ke 41 tharekat yang 
muktabar dimaksud juga bersamaan istilahnya dengan istilah tasauf, hanya yang | 
membedakannya dibidang kaifiat (metode) sistim tu juannya 100% sama 
menemukan Allah, 41 tharekat tersebut sebagai berikut : 


1. Th Qadiriyah 21.Th Alawiyyah 

2. Th Naksabandiyah 22.Th Usyayagiyyah 
3. Th Sazaliyah 23.Th Bakriyyah 

4. Th Rifa’iyyah ` 24.Th Umariyyah 

5. Th Abmadiyyah ‚ 25.Th Usmaniyyah 
6. Th Dasukiyyah 26.ThAliyyah 

7. ThAkrabiyyah 27.Th Abbasyyah 

8. Th Manlawiyyah 28.Th Ad Haddadiyyah 
9. Th Kurawiyyah 29.Th Magribiyah 
10.Th Syahrawaddiyyah 30.Th Gaibbiyah 
11.Th Khalawatiyyah 31.Th Hadiriyah 
12.Th Jalutiyyah 32.Th Sattariyyah 
13.Th Bakdasiyyah 33.Th Bayumiyyah 
14.Th Khazalliyyah 34.Th Idrusiyyah 
15.Th Rumiyyah UN Sanbaliyyah 
16.Th Tustiyyah _ 36. Th Malawiyyah | 
17.Th Sya'baniyyah ee slh Antasiyyah 
18.Th Kaisyaniyyah 205: Th Samaniyyah. 
19.Th Hamzawiyyah 39.Th Sanusiyyah 
20.Th Biramiyyah 40.Th Idrisiyyah 


41.Th Badawiyyah 


h Rantau Binuang Sakti” 
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3 . Sejarah Tharegat 


: Berdasarkan buku hakikat 
Said (1999) Alhusna Zikra, ba 
thareqat, yaitu : 

pl. Tharegat Nabawiyah, amalan 
dilaksanakan secara murni, din 
atau “Syariat” 

2. Tharegat Salafiah, сага beramal dan beribadat pada masa sahabat dan tabi’in 
dengan maksud memelihara dan membina syari’at rasulullah saw, dinamakan 

Juga dengan “Tharegat salafus Salehaat “ 

Syekh Yahya bin Laksamana menjelaskan juga bahwa Tharegat itu turun dari 
Allah melalui jibril kepada nabi Muhammad SAW, sedangkan tharekat Qadariyah 
adalah yang diluaskan oleh Saydina Umar bin Khatab, Tharekat Syatariah iaitu 
Tharekat yang diluaskan oleh Saydina Usman ibnu Affan. adapun pada masa 
abi Muhammad SAW sewaktu hidup hanya Thareqat Naqsabandi saja yang 
diamalkan oleh sekalian sahabat Nabi SAW yang disebut saat itu tharekat Siddik 

ang dibangsakan kepada Saydina Abu Bakar Siddik sampai Syekh Bahauddin 
Nagsabandi dinamakan Tharekat Nagsabandi, kemudian baru Syithariyah, Tharekat 
amaniah, Sazaliyah $ 
Pada abad ke 2H tharekat Salafiah mulai berkembang secara kurang murni ' 
Barulah sesudah abad ke 2H muncul Tharekat sufiah yang dinamakan orang 
sufi dengan tujuan untuk kesucian melalui empat tingkat 
Gerakan tharekat baru menonjol dalam dunia Islam pada abad ke-XII М, 
sebagai lanjutan dari kegiatan kaum sufi terdahulu. лз ‚Ar 

Setiap tharegat mempunyai 1 Tema oe Me a rituil, syekh 

i tar murid-muridnya di rumah suluk (riba 
® en di Asiatengah, Tibristan tempat kelahiran Syekh Abdul 
Oadir Jailani, kemudian berkembang ke Bagdad, Irak, Turki, Arab Saudi dan 
padu У ES | d onesia, Malaysia, Singapura, Thailan, India dan Tiongkok. | 
ке ызы репрагиһ ahli thareqat itu diakui oleh Massignon sebagai 


berikut: 


Tharekat Naqsabandiyah karangan H. A Fuad 
hwa pada permulaan Islam, hanya terdapat dua 


yang berlaku dimasa rasulullah saw, yang 
amakan juga dengan “Tharegat Muhammadiah” 


rekat Naksyabandiah adalah sebagai pokok dan 


li Tha $ 
bin Laksamana dituliskan bahwa Th See dan seterusnya kepada yang lainnya 


P, menurut tulisan pee ae pertama kemudian Siytariah turunan 


Qadariyah adalah turunannya 
4 rantingnya. is 
7 ө pengaruh filsafat dan Wan ia ү 
India dan Tiongkok, sehingga pengama 


-negara Arab, seperti filsafat Yunani, 


ia telah memasuki negara j 
anie a bercampur aduk dengan filsafat 


Nabawiyah dan Salafiah telah 


bandiyah Rantan Binuang Sakti” 


Р sya 
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# < at tidaklah bisa dikesampingkan begitu saja, dan meskipun nilai rata-rata 
da тога азпуа berada jauh sekali di bawah contoh-contoh yang agung dar! 
Si iah yang pertama, sebagian besar dari mereka tidak pernah berhenti dari 
memainkan peran di dalam kehidupan sehari-hari dan meskipun mereka sangat 
sederhana, akan tetapi berpengaruh dalam kehidupan masyarakat Islam ê 


C. ILMU TASAUF 


Arti ma’na istilah Tasawuf ialah - berkekalan (berkepanj angan) 
memperhambakan diri lahir bathin kepada Allah, serta berkekalan (berkepanjangan) 
hadir hati serta Allah, inilah amal yang paling tinggi tidak ada lagi satu istilah amal 
yang dapat melebihi ta’rif (dipensi) tasauf tersebut. 

Arti kata tasauf sama dengan sufi yang dapat didefenisikan sesuai ensiklopedia 
slam yaitu ; Sufi adalah orang yang bersih dari kekeruhan, penuh dengan renungan, 
putus hubungan dengan manusia dalam menghadap Allah dan baginya tiada beda 
antara harga emas dan pasir, tasawuf ia menjabarkan ajaran Alqur’an dan sunnah, 
berjuang mengendalikan nafsu menjauhi perbuatan bid'ah, mengendalikan hawa 
nafsu dan menghindari sikap meringan-ringankan ibadah. 

Tasawuf mengajarkan cara untuk mensucikan diri, meningkatkan akhlak dan 
membangun kehidupan jasmani dan rohani untuk mencapai kebahagiaan abadi 

Peneliti tasawuf Abu Al Wala Al Gamini At Taflazani membuat karakteristik 
asawuf secara umum ada lima cirri-ciri ; 1. memiliki nilai-nilai moral, 2. pemenuhan 
ana (sirna) dalam realitas mutlak, 3 pengetahuan intuitif langsung, 4. timbul rasa 
kebahagiaan sebagai karunia Allah dala diri sufi karena tercapai maqamat (beberapa 
ingkatan) penggunaan symbol-simbol pengungkapan yang biasanya mengandung 
pengertian harfiah & tersirat. 
— Keseluruhan defenisi tersebut diatas dapat dirujuk kepada tulisan Syekh Yahya 
bin Laksamana bahwa ilmu Tasauf ialah ilmu yang menyatakan nafsu-nafu dan 
menerangkan sifat-sifat yarig dicela oleh batin, begitu juga sifat-sifat yang dipuji 
yang batin dan menerangkan segala kebinasaan bagi hamba Allah yang mukmin, 
mu Tasauf diterbitkan oleh Syekh Junaid Bagdadi dengan 1 jtih anya yang 
sempurna dari pada ilmu tharekat serta menuntut dalil dengan Alqur an dan hadis 
erta hadis-hadis Nabawi serta Qudsi, sedangkan ilmu tharekat itu terbit di wahi 
jang dibawa jibril kepada Nabi Muhammad SAW. 


. Tentang kaum dan pemikir sejarah Islam di Indonesia oleh A.H Johns ed. Taufik Abdullah tinta mas, jakarta, 1974 hal. 
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stilah taswuf, namun banyak tokoh-tokoh tasawul 
idapat-pendapat beliau. | 
pakat bahwa tasauf termasuk kedalam Ihsan, Кагепа 
as tentang ihsan adalah tasawuf dan tarekat dan ihsan merupakan 
slam (ada tiga Islam, Iman dan Ihsan). 
masalah rasa dan pengalaman seseorang pada waktu dia 
Allah SWT. Arti Ihsan menurut hadist adalah dalam beribadat 
seakan-akan melihat Allah atau kalau tidak mampu berbuat 
kita yakin bahwa Allah selalu melihat kita. 


Haris Al Muhasibi (Basra 1 65H-Bagdad 243H), Zunun Al Misri (186-246H) antara Sudan & Mesir. Abdul Qadir Al 
la elani (470-561H) di Bagdad, Rabiah Al Adwiyah (Puteri Basrah 741M-801M) 


Binuang Sakti" 
g kajian Perguruan Nagsyabandiyah Rantau 
Peng Kantor Pariwisata dan Kebudayaan Rokan Hulu 


dul Syekh Abdu! Wahab Rokan tuan Guru Babussalam 
Fuad Said Abdul Wahab menjelaskan tentang arti 
nurut Syekh Najmuddin Amin Al Kurdi dalam kitabnya “Tan 
| yaitu terdiri dari dua kata bahasa Arab “Nagsy” dan “Band” artinya 
iran / cap dan Bendera Besar. | 

_____Адарша yang mengatakan bahwa “Nagsabandi” itu adalah nama sebuah 
| isak Turgi, Unisoviet tempat kelahiran Syekh Muhammad Bahauddin (1314- 
- 1388» 

Dalam tulisan Prof DR Syekh H. Djalaluddin disebutkan pula bahwa 
Tharegat Nagsyabandiyah dari tiga perkara ; pertama Tharegat, kedua Nagsya 
dan tiga bandi, tharegat artinya jalan (suluk) yakni jalan jiwa (rohani) kepada 
Allah, Nagsya artinya ukir/gurisdan bandi artinya berkekalan/berkepanjangan. Jika 
merangkaikan ketiga kalimat tadi yakni Tharegat Nagsabandiyah maka artinya 

perjalanan hati berkekalan/berkepanjangan mengingat Allah" 


B. Tharegat Nagsabandi pertama sekali diajarkan 


Dalam hadis & Alqur’an dapat diartikan bahwa ilmu itu ada dua yaitu ilmu 
lahir atau syari'at, atau ilmu bathin atau ilmu hikmah atau ilmu rahasia! ! eis 

Sebagaimana dalam konsep-konsep sufi bahwa tujuan akhir dari ahl i sufi 
ialah ma’rifat, yakni mengenal hakikat Allah, zat, sifat dan perbuatannya, sehingga 
‚orang yang telah sampai ke tingkat ma'rifat dinamakan mel yang mempunyai 
| kemampuan luar biasa (khariqul lil’adah) disebut keramat atau super natural, 
terjadi pada dirinya hal-hal luar biasa yang tidak terjangkau oleh akal menurut 


logika, baik di masa hayatnya maupun sesudah matinya. 
П S Al Ahzab 41-42, wahai orang-orang yang beriman kamu perbanyaklah mengingat Allah dun sucikan Dia 
10. Sesuai О. ab 41-42, wana 

(bertasbih) pagi dan petang yakni siang dan malam 

Sebagainya) 

11. Firman Allah dalam surat Lukman ауа! 20 ng da bain 

“Allah menyempurnakan nikmat-Nya di atas kamu la 


ena PM и, Ся hati itulah yang memberi manfaat dan ilmu yang ada pada lidah (lahir) itulah yang 
“Ити itu ada dua, ilmu yang ada А 
menjadi hujjah (keterangan) Allah atas anak Ada 


Rantau Binuang Sakti” 
uan Nags) abandiyah 
| “pen kajon TE iaia dan Kebudayaan Rokan Flulu 


ma'rifat, sedangkan kegiatan ini telah 
1 dasar surat Al-A'raf 142.2 

akan ibadat dengan berkhal wat menurut 
dah selama sebulan, dan ditambah lagi 


id ih dilakukan orang sejak zaman nabi Musa dan 
halv ts masih berlaku sampai kepada masa Nabi 
ic Jarkan oleh nabi kepada sahabat-sahabatnya?, lima 
’ahkan nabi ke dalam dada Abubakarra N a b i 
1 menumpahkan ajaran Tharegat Naqsabandi kepada Abu 


“masan, buku 1 terbitan Persatuan Pengamalan Thare 
A gat Islam (PPTI), 
nabi Muhammad SAW bersama Abu Bakar bersembunyi 3 hari 3 malam 


sekucur tubuhnya, lantas Nabi Muhammad SAW menumpahkan ilmu bathin/ilmu 
rahasia Allah kedalam dada Abu Bakar sesuai sabda Nabi Muhammad SAW, 
tiada menumpahkan kedalam dada Abu Bakar sesuai sabda Nabi Muhammad 
SAW, tiada menumpahkan Allah barang sesuatu kedalam dadaku, malahan aku 
tumpahkan pula ke dalam dada Abu Bakar, maka beratlah iman Abu Bakar” 

Yang memberatkan iman Abu Bakar dari isi bumi karena hikmah atau ilmu 
rahasia yang dilimpahkan Rasulullah dalam dada Abu Bakar hal inj terus menerus 
curahan pengajaran tharegat tersebut kepada Abu Bakar" 


"dan erl Taurat, sesudah berlalu waktu 30 malam, dan kami sempurnakan 
ү а ШЕ, sh ЕН sempurnalah waktu yang telah ditentukan Tuhannya empat puluh “ 
OAH njapani a kaumku dan perbaikilah dan Janganlah kamu mengikuti jalan orang-orang yang 
gantikan , 
bryan a hae! | / 1 rah, dari Nabi SAW, bahwa Nabi SAW.bersabda 
alaihi, dari Abu Hurairah, dari Nabi SAW, 
| 2 he san a и hie ie ene naungan selain naungan-Nya (kiamat) salah satunya adalah orang 
orang mendapat naung 
AAA am merak sak tg Tharegat Nagsabandi kepada rasul, tiada melebihi kamu Abu Bakar dengan 
h 5 (ous sar 4 jas ah т, banyak puasa hanyalah dengan sebab rahasia yang amat berat di dalam dada 
sebab banyak sembahyang / 


Pi jani / d SAW terbit matahari dan пада ghurub matahari atas seseorang juga kemudian dari pada 
Lagi sabda Nabi Muhammad SAW, te 2 


Abi Макат Siddiq, дк са | 
ТЫ Е el slapa menghendaki melihat mayat yang berjalan ia diatas bumi, maka 
! 1 ad, no... # . > y | 
Lagi sabda Nabi Muhaw А da Abu Bakar, yaitu Ibarat dia pada тай nafsu ovr 4 D aaa a Oat А 
Е a sae y hatilah engkau hal Abu Bakar, bahwasanya Alla | 
Lagi sabda Rasulullah, Bersenang 


Й еи, 
umum, dan telah nyata bagi sarah / ЧК ИА, binasa manusia 
ү idak Abu Bakar , REN : rel Agama Islam, 
Sabda bana Ha cite “A ri dak Abu Bakar Sidiq sosungguhnya а 
т vm bane alan уа tentang Sabda Rasulullah tentang 
Jan banyak lagi A 


77 Sakti" 

re Y y e н Nugsyabandlyah Kantau Binuang Sak 

Lens om y Parimisala nE РТТ Rokan Hulu maa 
р ШИЛ / 


Yate 


_ Berikut perhatikan silsilah tharekat Nag 
dibawah i wi kik; 
Rahasia tharekat ini, diturunkan Allah SWT, dengan perantaan 
1. Nabi Muhammad SAW, kemudian beliau melimpahkan | 
2. Abubajar Siddig, kemudian ditumpahkan kepada : | 
3. Salman Parisi, beliau langsung mendapat tumpahan ilmu bathin dari Nabi = 
sebab beliau Sahabat Nabi > E 
Qosim bin Muhammad bin Abubakar, beliau ahli Qira’at yang mashur = 
. Imam Ja’ far Sidiq 
Abu Jazid Busthami 
Abu Hasan Khargani ; 7 29 
Abi Ali Farmadi, guru imam Ghazali, imam mazhab keempatnya | 4 ; 
mengenalkan syari’at bathin №... 
‚ 9. Syekh Yususf Hamdani Ae 
10.Syekh Abdul Khalid Fajduani ~ ў 
11.Syekh Arief Riyu Kari Ж 
12.Syekh Mahmud Anjiri es | 


A UAN O 


AE 

15. Sabda Nabi Muhammad SAW: 2 
Abu Hurairah berkata - duduk bersama kami Rasulullah SAW maka diwahyukan kepada beliau suratul jum uh didalam 

ga ayat ; dan yang lain-lain dari mereka ada yang belum memperhubungkan diri, saya bertanya siapakah mereka 

на) Beliau tidak menjawab sampai tiga kali, saya mengulangi bertanya, Diantara kami ada seseorang ba 
ne namanya Salman, lantas Rasulullah meletakkan tangannya yang mulia kepada Salman & berkata : meskipu ry 


ш bintang tujuh (surya) sesungguhnya mengambil akan iman itu beberapa laki-laki atau seorang laki-luki dari mer 
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13.Syekh Ali Ramitami ; wafat 721H 
14.Syekh Muhammad Baba Samas 
15.Syekh Amir Kulali 
16.Syekh Bahaudin, Syah Nagsyabandi 
17.Syekh Muhammad Alaudin “athari wafat 791 Н 
18.Syekh Ya'kub Tarekhi 
19.Syekh Ubaidullah Ahrari Samagandi 
20.Syekh Muhammad Zahidi 
21.Syekh Darwisi Muhammad 
22.Syekh Muhammad Khaujki Amkanaki 
23.Syekh M. Bagi Billahi 
24.Syekh М. Farugi Sarbidi lahir 971 H 
25.Syekh M. Maksum 
26.Syekh Syaifuddin 
27.Syekh Nur M. Badawani 
28.Syekh Syamsuddin Habibullah jan junany 
29.Syekh Abdullah Dahlawi 
30.Syekh Khalid Kurdi Istiqamah di jabal Qubis lahir 1193H 
31.Syekh Abdullah Affandi istiqomah di jabal Qubis 
32.Syekh Sulaiman Qumi, istiqomah di jabal qubis 
33.Syekh Sulaiman Zubdi, istiqomah di jabal Qubis 
34.Syekh Ali Ridho istiqomah di jabal Qubis Makkah 
35.Semoga Allah melimpahkan kepada DR Syekh H. Jalaluddin laa yang 
lainnya) 
36.Siapa-siapa yang dikehendaki sampai kepada imam Mahdi di akhir zaman, 
hingga berdiri kiamat 
Berbagai macam golongan ahli kebathinan, ilmu bathin/syariat yang bathin 
“menurut perkembangan zaman setelah wafat nabi Muhammad SAW, golongan 
ahli kebathinan yang menerima ilmu bathin dinamai orang golongan Asrariyah 
(ahli rahasia), nama golongannya bukan dari nabi tetapi dari perkembangan fikiran 
sesudah nabi wafat 
Setelah wafat Abu Bakkar Siddig dinamai orang golongan kebathinan ini 
Siddigiyah mengambil taharruh (berkat) kepada Abu Bakar Siddik 
Setelah wafat Abu Jazid Bustami dinamakan orang golongan yang 
mengamalkan ilmu bathin ini golongan Thaifuriyah mengambil berkah dari Thaifur 
bin Isa 
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Setelah wafat Syekh Abdul Khalid Fardjuani dinamakan orang golongan 
Khaujakaniah, sebab negeri Abdul khalid adalah Khaujakani 

Setelah wafat Syekh Bahauddin dinamakan golongan Nagsabandiyah sebab 
Syekh Bauhuddin mendapat ilmu rahmat Allah, didadanya telah ada Nagsabandi 
sebagaimana diterangkan dari pada arti Nagsabandi tersebut. 

Sesudah wafat silsilah nomor 17 yakni Syekh Bahauddin Ahrani maka 
golongan ini dinamakan golongan Nagsabandiyah Ahrariyah 

Setelah wafat Syekh Syamsuddin Habibullah janjani golongan ini disebutkan 
orang ahli Tharegat Nagsabandiyah Ahrarid Mujaddiyah Mazhariah 
(Nagsabandiyah Mazhariyah) 

Setelah wafat Syekh Khalid Kurdi bernama Tharegat Nagsabandiyah 
Khaliddiyah, hal ini terjadi bulan September 1964, perubahan dan penetapan nama 
Tharegat Nagsabandiyah di masa mendatang berganti kepada perkembangan 
zaman. Walau nama tharegat ini berlain-lainan namun isinya (amal bathinnya) tidak 
berubah-ubah, soal nama tharegat ini tidak usah kita pikirkan boleh saja kita 
namakan apakah azaz dan tujuan tharekat itu. 

Dimasa hidup Imam yang empat mungkin beliau tidak tahu, bahwa ilmu-ilmu 
syariat Islam disusunnya akan merupakan satu mahzab sesudah beliau itu wafat, 
nama-nama yang tersebut timbulnya ialah setelah beliau itu wafat. | 

Saudara А. Mm Arif (AMA) dalam bukunya Fatwa Tentang Tarekat 
Nagsabandiyah sebagai berikut : 

‘saya akui dengan jujur kata-kata nama Tharegat Nagsabandi pada zaman 
sahabat-sahabat nabi tidak ada, tetapi Tharekat Nagsabandi muncul sesudah 
wafat Syekh Bahauddin, sebab dinamai Nagsabandi ada persesuaian dengan | 
Our 'an. 

Kemudian AMA mengatakan tidak ada nabi mengajarkan kepada sahabat- 
sahabat Tharegat Nagsabandi itu, lalu dijawab oleh Syekh H. Jalaluddin,” 
hakekat Tharekat Nagsabandi ada diajarkan Nabi Muhammad-SAW, pasti 
ada Nabi Muhammad SAW menumpahkan ilmu batin (ilmu ma ripatullah) 
kepada Abu Bakar dan Salman Al-Farisiy dan sahabat-sahabatnya yang 
dianggap patut'® 


16, anak kecil dan orang gila tidak boleh kita beri uang, dikhawatirkan disia-siakannya, demikian pula Nabi Muhammad 
menumpahkan ilmu rahasia dengan pertimbangan yang mendalam, ada ilmu yang diumumkan dan ada ilmu yang 
dirahasiakan. 
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C. Asas / tujuan dan Ta’arif Tahreqat Naqsabandiyah 


Seandainya nama Tharegt Nagsabandi itu tidak berdasarkan Our'an dan 
hadis, maka tidaklah menjadi soal, yang penting kita selidiki apa asas/tujuan dan 
ta’rif Tharegat Naqsabandi itu 

Jikalau Tharegat Nagsabandi disangka sebagai perkumpulan (mahzab yang 
mustagilah) dapat pula dijelaskan pasal-pasalnya sebagai berikut : 

Pasal | : nama/bentuk mahzab ini ialah Tharegat Nagsabandiyah 

Pasal 2 : Tharegat Nagsabanduyah berasaskan OS Al-Fajri 28, OS Al- 
Ahsab 41-42 ; 

Pasal 3 : Tujuan Tharegat Nagsabandiyah menuju ke arah berkekalan/ 
berkepanjangan mengingat Allah dan mencari keridhoan Allah 
sesuai dengan do'a ahli Tharegat Nagsabandiyah yakni “Illahi 
anta maksud, waridhoaka mathlubi” ya Allah Engkau saja yang 
aku maksud dan keridhaan Engkau saja yang aku cari. 

Pasal 4 : Daya upaya / Usaha untuk menyampaikan kepada tujuan 
Tharegat Nagsabandiyah ialah melaksanakan 17 mata pelajaran 
pada sisi Tharegat Naqsabandiyah " 

Pasal 5 : penganut Tharegat Nagsabandi memiliki tingkat yaitu guru 
mursyid yakni seorang syech yang tertua surat ijazah (tertua ia 
waktu diangkat menjadi guru mursyid) (badal syech), dibawah 
khalifah mursyid itu ada lagi khalifah-khalifah tawajjuh, dan ada 
murid Tharegat Nagsabandiyah. 

Dalam Tahregat Nagsabandiyah dijelaskan secara filosofi tentang Rahmat 
yang diterima umat Islam di hari kiamat yang di kiaskan pada telapak tangan 
dimana kedua telapak tangan berjumlah bilangan 99 yaitu telapak tangan kiri 
bertuliskan angka “^\” 81 dan telapak tangan kanan bertuliskan “\^ 18 seluruhnya 
berjumlah 99."? 

"Beberapa dari yang 99 itu; . o a y 
1. Pengaruh makripatullah, untuk membasmi sifat munafik 
2. Menyebabkan dosa kita diampuni Allah 
3. Menyebabkan sembahyang lima waktu naik menjadi sembahyang berkekalan 


17. Zikir Ismuzat membaca Allah 5000 dalam hati sanubari, zikir Lataif membaca Allah dalam 7 lataif sebanyak 11.000, 
zikir napi isbat membaca lailahaillallah dalam hati (zikir tahan nafas), zikir wukuf sebagai intisari ibadat haji mengadakan 
wukuf di padang arafah pada 9 zulhijjah, muragabah ithlaq, muragabah ithlag, muragabah maiyah, muragabah agrabiyah, 
muragabah ahdiyatuzzat, muragabah zarussyarafl walbuhti, maqam musyahadah, maqam mugsyafal, maqam mugabalah, 
maqam mukafalah, maqam fanafillah, magam bagaa billah, tahlil lisan 7 chatam. 

18. tulisan arab dan bahasa arab abad kekal sampai berdiri kiamat, 


“Pengkajian Perguruan Nagsyabandiyah Rantau Binuang Sakti" 
Kantor Pariwisata dan Ke udayaan Rokan Hulu 


и: y йй "А ду per кыю» КС AA Жы эши 


ВАВ У 5; 
ТОН NAQSABANDI 


NG 


A. Perkembangan dan Jumlah Rumah Suluk Rokan Hulu 


_ Рада а а ke 17M di awal 18 М di Raga Rokan Hulu telah . 
bermunculan rumah suluk Nagsyabandiyah baik itu datang dari kemah kumpulan. 
( Bonjol, Sumatara Barat ) mauapun kemah besilam ( Babussalam langkant, 
Sumatera Utara ), bahkan ada dua rumah suluk yang pembawaan susunan asal 


К = A Я 
O | 


turunan dalam melempahkan tharekat Nagsbandi dari Malaysia menurut koordinator E: 


Tharekat Nagsabandi Rokan Hulu. 


“Kalau kita telaah dari catatan-catatan sejarah, misalnya saja sej a masuknya | 
Islam atau pemimpin di Rokan Hulu dimasa kerajaan Rokan abad ke-13M maka _ 
dari pangkal nama ataupun gelar yang melekat adalah Sultan yang telah diterangkan 
bahwa nama Sultan dalah khalifah didaerah bagdad abad ke-12, tentu secara 
tidak disadari tharekat уз telah masuk sejak Islam masuk ke Rokan 
Hulu. 

Dimasa — masa 20 an yang lalu bana amamah UK yang aktif 
menjalankan Tharekat , namun pada saat sekarang hanya tinggal sekitar 128 rumah 
suluk yang masih berahan dan aktif menjalankan kegiatan suluk adapun rincian 
dari pada rumah suluk tersebut adalah 128 dari kemah kumpulan 41 dari kemah _ 
basilam serta terbukanya dua rumah suluk dari kemah Malaysia. Adapun Data . 
Lengkap dari rumah suluk tersebut dapat di lihat pada tabel berikut : 


No. Nama Surau/Rm Suluk ThB Pimpinan |. Desa Kemah 
I. TAMBUSAI 4unit Е : ; A 
1. MS.AekBuaton 1977 Kh. Syahruddin Ds. Batang Kumu | Kpln 
2. MS KualoTambusai 1931 SyekhH. Zakaria . Ds.SeiKumango © Bsim 
3. MS Benteng Tuanku Tambusai1923 Kh. Syarifuddin Ds. Tambusai Tengah Bsim 
4. MS Ujung Gading 1980 Kh. qa 1 Ds. Tambusai Timur Kpln 
II. TAMBUSAI UTARA 6 unit 

|. MSKualoMahato 1944 Kh. Siddik/Zainal Ds. Mahato Kpln 
2. MS Bukitmangkok 2003 Ковш | Ds. Mahato Кра 
3. MS. Danau Makmur 1999 Prof.DR.H.Khodirun Yahya . Ds. Mahato Кра 
$. MS.AlAmin 1904 Kh. Ibrahim _ Ds. Tambusai Utara KpIn 

i 
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5. Sr. Nurul Hidayah 
6. SrKiblatul Amin Empat 


INRAMBAH 25 unit 
1. Sr Tugun 

2. Sr Umrul Mukminin 
3, Sr. Baburohman 

4. Sr. Awaliyah 

5. Sr. Pasir Putih 

6. SrUbudiyah Perdamaian 


8. Sr. Jamiatul Muhtadin 
9. MS. Ar-Ridho 

10. Sr. Nur Ihsan 

11. Sr. Jamiatul Mukmin 
12. Sr. Tinggi Suka Maju 
13. Sr. Baiturrohman 

14. Sr. Babul Khoirot 

15. Sr. Nurul Falah 

16. Sr. Al-Mustofa Perbayuran 
17. Sr. Islamiyah Lima 

18. Sr. Nurul Hidayat 

19. Sr. Tanjung Al-Muslimin 
20. Sr. Baiturrohim 

21. Sr. Ubudiyah 

22. Sr. Latihan Rohani 

23. Sr. Baitul amal Kaiti 
24. Sr, Istiqomah 

25. Sr. Mardhotillah 


Г. MS. Syekh Ismail 
2. Sr, Teluk Aur JI 


| St. Sei Salak Hilir 
9 Sr. Pagaran 


· Sr Islamic E 

0.5 ра 

|| or Km 15 Rbh Samo 
“Wi Langkitin 


7. Sr. Dingin Sialang Jaya 


1996 
1998 


1975 
198] 
1998 
1957 
1954 
1970 
1982 
1980 
1998 
2000 
1987 
1967 
1979 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1955 
1937 


IV. RAMBAH SAMO 20 unit 


1892 
1950 
1950 
1893 
1965 
1960 
1980 
1988 
1995 
1960 
1950 


Prof.DR.H.Khodirun Yahya 
Prof.DR.H.Khodirun Yahya 


Kh. Lio (Alm) 

Kh. Hajar 

Kh. Amin Abd Aziz 
Kh. Yasal 

Yuherman 

Kh. Mhd Syarief 
Kh. Saleh/Birin 

Kh. Kadir/Pada 

Kh. Sulaiman 

Kh. Daud/Basri YS 
Kh. Ibrahim 

Kh. Kayo/Abd. Manan 
Kh. Muhammad Nur 
Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Ibrahim 

Kh. Karim/Syamsir Ali 


э“ 


) 


“Kh. Mudo 


Kh. Mudo Isa 
Kh. Ahmad Jadi 
Kh. Tengku Mudo 
Kh. Naji 

Kh. Mukhtar 

Kh. Baharuddin 
Kh. Saimuddin 
Kh. Arifin 

Kh. Marsat 

Kh. Sutan 


Ds. Bangun Jaya 
Ds. Rantau Sakti 


Babussalam : 

Ting Gajah RTU 
Babussalam Ps.p 
Tulang Gajah RTU 
Pasir Putih, Psp 
Kaiti Ш Perdamaian 
Sialang Jaya 
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Kpln 
Kpln 
Kpln 


Sei. Deras Hulu, Sk.Maju Kpln 


Batang Samo Hilir. Sk. Maju 


Pasir Putih Psp 

Koto Tinggi Rambah 
Вер Samo Hr. Sk. maju 
Bing Samo НІ: Sk. maju 
Kt. Tinggi Rambah 
Lenggopan. Ps.P 

Btng Samo HilirSk. Maju 
Tjg. Harapan Rambah 
Tjg. Belanti 

Kp. Padang RTU 

TIk. Bintungan Ps.p 
Kaiti Ш Кр. Cibodak 
Tjng Pauh, Tg. Belit Selatan 
Kaiti II 

Lenggopan Hulu Rbh 
Rambah Tengah Hilir 


Rambah Samo = 
Teluk Aur 

Sei. Kuning 

Lubuk Bilang 

Teluk Aur 

Lubuk Napal 

Sei. salk Hilir 

Sei. Salak Hulu 
DK.II Karya Mulya 
Km. 15 Rbh Samo 
Langkitin 


Bslm' 
Kpln 
Kpln 
Kpln 
Kpln 
Kpln. 
Kpln 
Kpln 


ae aoe Pe. 


12. Sr. Baitul Ulum 1995 
13. Sr. Islamiah 1996 
14. Sr. Ubudiyah 1980 
15. Sr. Hasahatan 1958 
16. Sr. Kubu Baru 1950 
17. Sr. Islamiah I 1951 
18. Sr. Islamiah Ш 1960 
19. Sr. Danau Sati Pasar 1980 
20. Sr. Al-Ikhlas 1940 


У. RAMBAH HILIR 24 unit 


1. Sr. Al-Jama’ah 1960 
2. Sr. Al-Mukmin 1981 
3. Sr, Al-Furgon 1987 
4. Sr. Ilham 1987 
5. Madrasatu Ar-Ridho 1957 
6. Sr. Al-Ikhsan 1985 
7. MS. Negeri Serampang 1910 
8. Sr. Babussalam 1982 
9. Sr. Nurul arifin 1990 
Mlys 

10. MS. Perwkl Babussalam 1992 
11. Sr. Serambi Tambusai 1960 


12. Sr. Pematang Berangan 1960 
13. MS.Al-Syukri Babussalam 1988 
14. Sr. Lembah 1900 
15. Sr. Pekan Lama 1940 
16. Sr. Babussalam 1981 
17. Sr. Tharigat Nagsabandiyah 1927 
18. Sr. Kulam "~ 1983 
19. Sr. Mukhlisin | 1984 
, 20. Sr. Hidayatullah 1982 
21. Sr. Ikhlas 1982 
22. Sr. KumuCab. Mr. Nikum 1979 
23. Sr. Muttaqin 1984 
24. Rs. Babussalam 1982 
VI. KEPENUHAN 15 unit 
1. Sr. Babussalam 1970 


1965 
1980 


2. MS. Muthmainnah 
3. Sr. Dingin 
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Kh. Komaruddin Koto Tinggi Kpln 
Kh. Kurdi Koto Tinggi Kpln 
Kh. Н. M. Nur Koto Tinggi Kpln 
Kh. Zainuddin Hasahatan Kpln 
Kh, Mungkah Kubu Baru Kpln 
Kh. Hamzah Danau Sati Negeri Kpln 
Kh. Hajar Danau Sati Negeri Kpln 
Kh. A. Nur Danau Sati Pasar Kpln 
Kh. Yakub Danau Sati Negeri Kpln 
Kh. Abu Kasim/Antan Ds. Ujg Gurab R. Hilir Кра 
Kh. Abu Kasim/Main Ds. Suka Mkr Sr. Munai Kpln 
Kh. Umar/Umak Ds. Rbh Hlr Timur Kpln 
Kh. Siddig/Damrah Ds. Surau Munai Kpln 
Kh. Saleh Muara Nikum RHT Kpln 
Kh. Usman/Suherman  Rbh. Hilir Tengah Kpln 
Kh.MhdNurdin/Syamsul Ме. Serampang RTH Kpln 
Kh. M. Ridwan Lubuk Harapan Kpln 
Kh. Syafaruddin/H. Syafaruddin Kumu 
Kh. Nurdin/Nurdin Kulim Jaya Bslm 
Kh. Rahmat/Mahadi Ds. sejati Bslm 
Kh. Mudo/Draman Ds. Sejati Kpln 
Kh. Syukur/Saha Ps. Pinang Mr. Musu Mlys 
Kh. Lahalin Pasar Muara Rumbai Bslm 
Kh. Rahman/Yasih Serombou Indah Kpln 
Kh. Hajar Rbh. Hilir Tmr Bslm 
Kh. Umar/Umar Suka Mulya Rbh Н Kpln 
H. Kh. manan Muara Rumbai Bslm 
Kh.Awaluddin/M. RusliK Sungai II Indah Kpln 
Ujang SudinAngkuMudo Sungai II Indah Kpln 
Kh. Mukmin/Sohir Kumu "Rom 
Kh. abd Rahman Kumu Kpln 
Kh syukur/Ahmad Muara Kumu Bslm 
Kh. M. Ridwan Lubuk Harapan Kpln 
Kh. Hasan/Bachtiar Kepayang Kpln 
Kh. Koha Kepayang Pk. Tebih Bslm 
Kh. Mudo/Mansur Pk. Tebih/Kpnh Hulu | Kpln 
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4, Sr. Muthmainnah 1952 
5. Sr. Nur Ilham 1985 
6. MS. Kmpung Panjang 1950 
7. MS. Hidayatussolihin 1945 
$. MS. КК. За Kuning 1965 
9. Sr. Kubu Baru 1985 
10. Sr. Babussalam 1950 
11. MS. Darul Hikmah 1981 
12. MS. Darul Mukminin 1985 
13. MS. Kasimang 1962 
14. MS. Tul Khoirot 1935 
15. MS. Bunga Tanjung 1987 


VII. BANGUN PURBA 3 unit 
1. Sr. Tampang 1956 
2. Sr. Rantau Panjang Persmaan 1976 
3. Sr. Babussalam 1970 


Kh. Abdullah/Lian 
Kh. Bokar/Ramli 
Kh. Amir/Amir 
Kh. Yasid 

Kh. Umar 

Kh. Ma’ruf/Amat 
Kh. Dullah/Khalil 
Kh. Bharuddin 
Kh. Н. Aspawi 
Kh. Karim (alm) 
Kh. Umar 

Kh. H. Ibrahim 


Kh. Tengku 
Nasir 
Kh. Cian 


УШ. КОМТО DARUSSALAMA 12 unit 


1. Sr. Muchlisin 1960 
2. Sr. Koto Intan 1960 
3. Sr. Ubudiyah 1970 
4. Sr. Al-Ikhlas 1970 
5. Sr. Petapahan 1970 
6. Sr. Sikilang 1980 
7. Sr. Teluk Sono 1994 
8. Sr. Kasang Mungkah 1997 
9. Sr. Titian Gading 1970 
10. Sr. Sontang Lama 1984 
11. Sr. Sontang Baru 1982 
12. Sr. Jorong 1979 


IX. ROKAN IV KOTO 5 unit 


|. Sr. Al-Mukarobah 2000 
2. Sr. Darul Yagin 1980 
3. Sr. Mustagin 1980 
4. Sr. Al-Mukarromah 1920 
5. Sr. Tanjung Medan 1970 
X. UJUNG BATU 4 unit 

|. Sr. Istiqomah 1993 


Kantor Pariwisa 


Kh. Mahmuddin 
Kh. Yasıd 

Kh. M. Noer/H. Nain 
Kh. Syamsuddin 
Kh. Syamsuddin 
Kh. Nazaruddin 
Kh. said 

Kh. Madnur 
Kh. Ibrahim 

Kh. Zainuddin 
Kh. Sahdi 

Kh. Abu Bakar 


Kh. Zainuddin 
Kh. Ibrahim 
Kh. Mahdi 
Kh. Ibrahim 


Sirun 


Galian Tanah/KpnhBrt Bsim 
Kpnh Barat/Kesra Bsim 
Kp. Panjang/Kpnh Barat Bslm 
Gelugur Kota Tengah Вет 
Sei. Kuning/Kt Tengah Кріп 
Kubu Baru Kpln 
Babussalam Kpnh Timur Kpin 


Kpnh Timur Bsim 
Ps. Pandak Kpnh Timur Вт 
Kpnh Hilir Bsim 
Kasimang Ulakpatian Вајт 
Rantau Binuang Bslm 
Bangun Purba Kpln 
Bangun Purba Kpln 
Lgr. payung, Bgn PrbTmr Кріп 
Pagaran Tapah Bsim 
Kota Intan Bsim 
Kel. Kota Lama Кра 
Muara Dilam Kpln 
Mr. Dilam Ds. Petapahan Кріп 
Тек. Sono Ds. Sikilang Bsim 
Teluk sono Кра 
ТІК. Sono Ds. Ksng Mkh Кріп 
Sontang Titian Gading Bsim 
Sontang Lama Кра 
Sontang Baru Kpln 
Bonai (Jorong) Kpln 
Lbk Bendaharo Kpln 
Kel. Rokan Kpln 
Pasir Rambah Кра 
Pendalian Kpln 
Tanjung Medan Kpln 
Kel. Ujung Batu Кра 
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2. Sr. Al-Huda 1980 Kh, Leman Ngaso | Кр 
| 3.Sr.Kibatulamin Tujuh 2002 Jonizar Suka Damai Kpln 
4, Sr. Ubudiyah 1970 Sartubi Pematang Tebih Кріп | 
’ XI.TANDUN 2 unit 
1. Sr. Darul Ulum 1993 Kh.m.Alwi Arifin Tandun Kpln 
2. Sr. Darul Mujahiddin 1953 Kh.Saleh _ Tandun Kpln 
XII. KABUN 4 unit | 
| 1. Sr. Al-Mukarobbah 2000 H.Abd.SalehAl-Mukarobbah Kabun Kpln 
| 2.Sr PesantrenBabussalam 1988 Syekh Aidarus Ghanu El Chalidy Kabun Kpln 
| 3. Sr. darussholihin 1980 Kh. Nurbit Kota Ranah Кріп 
4. Sr. Darussholihin 1953 H. alaidin Aftori Lc Kabun Aliantan Kpl.PK 


Ди 
data dari Koordinator Nagsabandi Kabupaten Rokan Hulu tahun 2005 dan disesuaikan dengan data dari 
|. Kemah Besilam koordinator Rokan Hulu berpusat di Kotatengah 


Jika berlandaskan data yang bahwa madrasah suluk tertua yang ada di 
| Rokan Hulu berdiri pada tahun 1892 yang diajarkan oleh Syekh Ismail kemah 
Kumpulan, Sumatera Barat, sedangkan kemah Besilam berdiri di Rokan Hulu 
pada tahun 1900 di Rambah Hilir, namun tidak tertutup kemungkinan bahwa 
| Tharekat Nagsabandi ada sebelum kedua tahun tersebut, hal ini dapat kita lihat 
nama-nama tokoh lainnya yang berkaitan dengan Syekh Abdul Wahab Rokan 
| semasakeci. 
Dari jumlah rumah suluk yang ada sekarang yang aktif merupakan penerus 
| silsilah guru yang terdahulu, namun banyak surau-surau yang telah dibuka pada 
zaman kejayaan Syekh Ismail dan Syekh Wahab Rokan ataupun guru-guru mereka 
semasa kecil yang tidak dapat lagi dilanjutkan lalu ditutup atau sudah dimakan 
usia lalu pindah ketempat lain. 
Dulu di daerah Rokan Hulu banyak terdapat di pinggir pinggir sungai 
' bangunan madrasah atau rumah suluk, dan hampir setiap kampung memiliki rumah 
Suluk, hal ini dapat kita lihat bahwa sampai sekarang masih terlihat secara nyata 
bahwa perkembangan dan penyebaran perguruan Nagsabandi di Rokan Hulu 
melalui sungai-sungai besar dan menengah. 
Dari beberapa data yang ada hanya beberapa rumah suluk saja yang 
berkesinambungan sedangkan yang laiinya terlihat melonjak pada tahun 50-an, 
| apakah jumlah ini nantinya konstan dengan keadaan tumbuh hilang berganti sampai 
| dimasa yang akan dang atau bisa saja berkurang atau bisa saja melebihi data 
| sekarang, namun kalau dilihat kenyataan dilapangan saat ini banyak rumah sulukyang 
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Gambar 1. = A 43 
Beberapa Rumah Suluk yang ada di Kabupaten Rokan Hulu 


Surau Nurul Kari Ta 1990 Kemah Венай 
dari Malaysia 


Madrasah Ar-Ridho Thn 1957 Rambah Hilir 
| Kemah Kumpulan 


Surau Pekan Lama thn 1940 Kemah Surau Hidayatussolihin Thn 1945 Kemah 
Kumpulan Besilam 


wenig, > 


Madrasah Negeri ре. Thn. 1910 
Kemah Kumpulan 


Madrasah Perwakilan Babussalam Thn 1992 
Kemah Besilam 


Madrasah Hidayatullah Thn 1963 Kemah 
Kumpulan 


B. Cara Bertharekat dan Suluk 


|. Tharekat 
Seseorang dikatakan telah mengikuti tarekat apabila telah melalui langkah- 
langkah adab sebagai berikut; - 

- Seseorang datang menyerahkan diri kepada Tuan Guru (Mursyid) sebelum 
waktu sholat Ashar, - kemudian menyerahkan syarat seperti limau, duit (sebagal 
aleh solom) | 

- kemudian melakukan mandi sesuai aturan yang diberikan mursyid yang dilakukan 
pada pukul 11-12 malam, diikuti shol;at sunat laiinya. 

- kemudian sholat shubuh berjamaah 
maka syahlah orang tersebut telah mengambil tharikat Naksabandiyah. 

(disesuaikan dengan kebiasaan mursyid dari masing-masing kemah atau 

pembawaan silsilahnya) 


2. Suluk 
Adapun mereka yang suluk apabila telah ikut tarekat terlebih dahulu baru 
dapat mengikuti suluk 
Kegiatan suluk ini dilakukan ada yang 10 hari, 20 hari dan ada yang 40 hari 
Boleh Masbuk bagi yang telah mengambil mendapat gelar pada suluk sebelumnya 
bagi aturan Kemah Kumpulan. 
Adapaun kegiatan yang dilakukan dalam suluk adalah beribadah, zikir dan 
menggali ilmu agama, melakukan kegiatan dengan pola hidup sederhana. 
Kegiatan ini dilakukan secara jemaah, ada juga yang melakukan sendiri-sendiri. 
Banyak dilakukan secara jemaah pada bulan Muharam, Zulhijah, Ramadhan. 
Berikut tata cara kegiatan suluk yang secara umum dilakukan di rumah- 
rumah suluk di Kabupaten Rokan Hulu dari terbit fajar sampai terbit fajar berikutnya 
yang dilakukan selama hari yang diinginkan, baik kemah Kumpulan ataupun kemah 
: Langkat, hanya ada sedikit perbedaan antar kedua hemah tersebut, (tertib ini diambil 
dari salah seorang mursyid dari kemah Kumpulan) 


“Mandi ditengah malam kira-kira pukul 11-12 
- Mandi Sunat 

- Мапа! Taubat 

- Udhuk 


er 
===-=----------------------- 


“Sholat Sunat Udhuk 
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Gambar 1. 
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AS Mursyid-muryid dalam sebuah HUL murid Syekh Abdul Wahab Rokan 


С. Tharekat Nagsabandi Kemah Basilam 


Sesuai dengan petunjuk dan arahan dari perguruan Besilam dalam hal ini 
adalah tuan guru Syekh Hasyim Al Sayarwani menyatakan untuk reperensi tentang 
kegiatan Tharekat Kemah Basilam mengacu kepada buku berjudul “Matimu Rasail” 
Karangan Syekh Sulaiaman Zuhdi bertulisan Arab yang ada hanya satu- satunya 
di Perpustakaan Besilam dan akan ada upaya. Penulisan ulang dalam bahasa 
Indonesia oleh kel Besilam sampai saat ini tim pbelum dapat melihat buku tersebut), 
kemudian Tuan Guru Syekh Hasyim juga menyarankan rujukan tentang Tharekat 
Nagsabandi Syekh Abdul Wahab Rokan berdasarkan buku-buku karangan Syekh 
H. Ahmad Fuan Syaid (keluarga Syekh Abdul Wahab Rokan). 


1. Sejarah Syehk Abdul Wahab Rokan 

Sejarah ini sesuai dengan ringkasan dari buku berjudul Syekh Abdul Wahab 
Tuan Guru Babussalam Oleh Syekh H. Ahmad Fuad Syaid Abdul Wahab, 
Pustaka Babussalam Medan 1998. | 

Almarhum Syekh Abdul Wahab Rokan Al- khalidi Nagsabandi , lebih di 
kenal dengan sebutan “ Tuan Guru Babussalam” ( Besilam ), adalah seorang wali 
Allah pemimpin Tharekat Nagsabandiyah, ulama termuka yang memiliki hubungan 
yang erat dengan misalnya HOS Cokroaminoto dan Raden Gunawan yang telah 
mendirikan Syarikat Islam. | 

Syekh Abdul Wahab adalah putra dari Abdul Manap Bin M. Yasin Bin 
Maulana Tuan ku Haji Abdullah Tambusai, nama kecilnya Abu Qasim, Ibunya 
bernama Arbaiyah, ia bersaudara 4 orang salah seorang saudara perempuannya 
beranama Seri Barat gelar HJ. Fatimah. | 

Tanggal kelahiran Syekh Abdul Wahab tidak dapat kepastian, ada kalangan 
menyatakan beliau lahir 19 Rabiul Akhir 1230 H atau 28 September 1811 di kampung 
Panau Runda, Rantau Binuang Sakti, Negeri Tinggi, Rokan Tenagh, S Kabupaten 
: Kampar, ( sekarang Rokan Hulu )provinsi Riau, daa juga menurut suatu riwayat 
beliau lahir pada 10 Rabiul Akhir 1246 H atau 28 September 1830 M, riwatyat ini 
dian 

cae ee Haji Abdullah Tambusai terkenal sebagai seorang Alim Besar 

dan Saleh, apabila berjalan tidak kurang dari Arora muridnya топраа 
| Abdullah Tambusai memiliki beberapa orang istri seorang diantaranya adalah putri 
| dari yang di pertuan Kota Pinang Kabupaten Labuhan Batu Provinsi Sumatra 


Utara 


м 


Perkembangan Agama di daerah Tambusai dan di sekitarnya cukup maju 
dan pesat di bawah pimpinannya. pada masa itu Negeri Tambusai Aman dan 
Makmur, suatu saat beliau di pitnah kemudian bermusyawarah memutuskan supaya 
meninggalkan Tambusai dan pindah ke Tanah Putih, dikampung Tua menurut 
catatan Abdul Wahab anak nenekandanya H. Abdullah Tambusai berjumlah 670 
Orang. Sebagalan besar berasal dari Suku Melayu Besar , Suku Batu Hampar 
dan Suku Melayu Tengah. 

Haji Abdullah Tambusai meninggal dunia di tanah putih, kuburnya ramai di 
Ziarahi salah seorang, diantara putranya , beranama Yasin kemudian menyusul 
ayah nya ketanah Putih. M. Yasin kawin dengan seorang wanita bernama Intan 
dari Suku Batu Ampar dan dari perkawinan ini lahir lah putranya yang terua bernama 
Abdul Manap, yaitu ayah kandung Syekh Abdul Wahab sendiri. 

Setelah ayahnya M .Yasin meninggal di Tanah Putih Abdul Manap 
meneruskan usaha almarhum, kemudian pindah ke Asahan Sumatra Utara dan 
kawin dengan seorang Wanita di Batu Bara. Kemudian pindah ke Deli Serdang, 
menetap di Kampung kelambir dan kawin dengan seorang wanita bernama Arbaiyah 
putri Datuk Bedagai ( Dagi ) asal tanah putih. 

Dari perkawinan Arbaiyah beliau memperoleh empat anak yaitu : 
1.Seri Barat gelar HJ. Fatimah wafat di Besilam 
2.M. Yunus wafat di Pulau Pinang 
3.Abu Kasim gelar Pagkih Muhammad yang kemudian terkenal dengan Syekh 
Abdul Wahab Rokan Al- Khalidi Nagsabandi, Tuang Guru Babussalam. 
4 Seorang bayi meninggal waktu lahir. 
Jadi teranglah bahwa tuan guru Babussalam ini berasal dari Melayu Riau Suku 
Tambusai, Rokan Hulu Propinsi Riau. 
Ketika ibunya, Arbiyah meninggal umur Syekh Abdul Wahab baru kira-kira dua 
tahun, ja diasuh oleh ayahnya A. Manap. 
Setelah agak besar A. Manap menyerahkan mereka mengaji kepada H.M. 
“Saleh, seorang ulama terkenal, sala Minang Kabau ia termasuk ahli seni baca Al- 
Qur'an (gani) dan ia tidak memiliki istri. | 
Abu Qasim khatan Qur'an berkat bimbingan H. Muhammad yang keras dalam 
mendidik, tidak lama A. Manap.meninggal. a 
Abu Qasim ingin melanjutkan perjalanannya ke Tambusai pada waktu itudi 
Negeri Tambusai terdapat dua orang Alim besar yang pandai mengajar kitab — 
Kitab arab seoran g diantaranya bernama Maulana Syekh Abdullah Halim ‚ saudara 
Yang di pertuan Besar Sultan Abdul Wahid Tambusai dan seorang lagi bernama 


иш eee Sa 


syekh Muhammad Saleh Tambusai, banyak orang yang belajar disana sampa! 
bergelar Paqih ( Serjana Hukum Islam). | 3 

Semenatara itu seorang bernama Haji Baharuddin mengangkat Abu Qasim 
sebagai anak angkat karena salah seorang anaknya yang mirip Abu Qasim meninggal 
di makan Buaya, sesuai dengan cita-cita semula, maka H. Baharuddin pun 
menyerahkan mengaji kepada Syekh Abdullah Halim Tambusai dan kepada Syek 
Muhammad Saleh, selama 3 Tahun belajar ia dapat megalahkan murid-murid 
lainnya. Seabagi puncak kemajuan dalam pelaporannya maka kedua gurunya 
memberi gelar kehormatan “Faqih Muhammad” H. Abdul Halim dan Haji 
Muhammad Saleh melantiknya dengan menyatakan “ Ikhwanul Muslimin ! * 
kedudukannya di mata masyarakat Tambusai makin baik. 

Kemudian itu hasrat hendak melanjutkan perjalanan ketanah Suci Mekkah 
semakin meluap-luap dalam hatinya, lalu di sampaikan kepada H. Baharuddin. 
Dan di setujui lantas di ajak ke Malaka ( Malaysia ) karena orang tambusai banyak 
disana. 

Pada tahun itu juga 1277 H( 1861 M) disamping berniaga ia berguru kepada 
Syekh H. Muhammad Yusuf asal Minang Kabau, Tuan Syekh Muhammaad Yusuf 
ini menjadi Mufti di Langkat dan lebih di kenal dengan panggilan “Tuk Ongku * 
ia sama dengan Syekh Abdul Wahab, di pandang orang keramat dan meninggal di 
Tanjung Pura Langkat, di makamkan di samping Mesjid Azizi. 

Setelah 2 Tahun kemudian yaitu 1279 H ( 1863 M) ia mengajukan 
permohonan kepada gurunya agar di izinkan berangkat kemekah. Juga di temani 
oleh Н Baharuddin mula-mula berangkat ke Singapura, pada waktu itu terdapat 
seorang Syekh yang keramat bernama Habib Nuh, makanya diTanjung Pagar. 
Setiba disana Faqih Muhammad Ziarah kepada nya dengan terlebih dahulu memberi 
salam setelah menjawab Habib Nuh pun mencium tangan, bahu dan seluruh 
tubuhnya dengan menyatakan “ Barakallahu “ ( Allah Memberi Hatimu ), lalu 
berangkatlah kejeddah tahun 1280 H dengan kapal Sri Jedah. 

| Di Mekkah mereka berserah kepada Syekh Muhammad Yunus Bin Abdul 
Rahman Batu Bara tinggal di Kampung Oararah tidak jauh dari Mesjid Al-Haram, 
Selesai mengerjakan Ibadah Haji, Pagih Muhammad beroleh gelar Haji Abdul 
Wahab Tanah Putih, H. Baharuddin kembali ketanah air pulang ke Tambusai 
| sementara H. Abdullah tinggal di Mekkah untuk belajar. | 
la belajar kepada Zaini Dahlan Миш Mazhab Syafi'i dan kepada syekh. 
Hasbullah dan bel ajar pula kepada guru "BUT asal Indonesias seperti Syekh M 
‘Yunus Bin Abdul Rahman Batu bara Syekh Zainuddin Rawa, Syekh Ruknuddin 
| “Wa dan lain-lain. 


1 


Teman sepelajaran nya antara lain : Н. Abdul Majid Batu Bara, HM. Nur 
Bin H.M Tahir Batu Bara , mereka bertiga sangat akrab. 
meski telah banyak kitab yang di pelajari, namun Н. Abdul Wahab belum puas, 
sebab menutut anggapannya hatinya belum bersih. Masih bersarang sifat-sifat 
yang tercela seperti takabur, Ujub dan Samiah dan kasih kepada dunia. 

H. Abdul Wahab pun memperdalam pengetahunnya dalam bidang Tasawuf 
dengan mempelajari Kitab “ Ihya Ulumuddin “ Karangan Imam Ghazali dan kitab 
-kitab lainnya . dan meminta nasehat kepada gurunya Syekh M. Yunus Maka 
Syekh M. Yunus pun menyerahkannya belajar kepada Syekh Sudirman Zuhdi di 
puncak Jabal Abi Kubis. | 

Setelah menerima Tharigat ini H. Abdul Wahab pun menagmalkannya 
dengan sunguh-sunguh selain berzikir berjam-jam pun ia juga mengaji kepada 
Sayid Zaini Dahlan Mutti Madzhab Syafi'i kepada Syekh Hasbullah dan kepada 
Syekh Zainuddin Rawa dan guru lainnya. 

Berkat kesungguhannya terkabullah Hijab ( dinding) seluas-luasnya 
membuat Syekh Sulaiman Zuhdi Gembira. Pada suatu ketika Syekh Sulaiman 
Zuhdi telah mendapat petunjuk dari Allah dan bisikan rohaniah Syekh-Syekh 
Nagsabandiyah bahwa kepada H. Abdul Wahab hanya di berikan gelar Khalifah 
boleh memmimpin rumah suluk dan dan mengajarkan ilmu Tharegat 
Nagsabandiyah dari Aceh sampai Palembang maka Syekh Sulaiman Zuhdi pun 
resmi mengangkatnya menjadi Khalifah Besar dengan memberi Ijazah Bai'ah dan 
silsilah Tharegat Nagsabandiyah yang berasal dari Nabi Muhammad dengan cap 
dua, hal ini membuat temannya H.M. Yunus Batu Bara tercengang karena belum 

ada muridnya yang mendapat cap dua. 

Ketika Syekh Muhammad Yunus menanyakan kepada Syekh Sulaiman Zuhdi 
beliau menjawab “ dengans Ijazah ini semoga H. Abdul Wahab Bin Abdul Manap 
akan mengembangkan dan Masyurkan Tharegat Nagsabandiyah di Indonesia 
Malaysia dan daerah sekitarnya. Setelah mendengar penjelasan itu Н. M. Yunus 
Pun terdiam dan tak lama kemudian lalu menggelarnya dengan H. Abdul Wahab 

окап Al- Khalidi Nagsyabandi di hubungkan namanya dengan Rokan karena di 
ulu Tanah Putih terdapat Sungai Rokan tempat asal beliau. Demikianlah selama 
Kurang lebih 6 tahun mengaji di Mekkah. 

-Kemudian tahun 1285 H (1869 М) Beliau membangun sebuah kampung di 
| wilayah Kubu di namainya “Kampung Mesjid” dijadikanlah pangkalan atau basis 
“BI usaha-usaha menyebar Agama ke daerah sekitarnya. 
ош dari daerah Kualuh, Kabupaten Labuhan Bam Beliau membangun 

ampung baru pula didaerah Dumai dengan nama Kampung Sungai Me sjid 
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dan kira-kira tahun 1872 (1291 Н) ia dan rombongan mengadakan kunjungan ka 
Rantau Binuang Sakti, tempat kelahirannya. | | 

Kedatangannya ketempat ini mendapat sambutan hangat dengan Dentuman 
Meriam beberapa kali, belum berapa lama didaerah tersebut dikawinkan oleh 
Sultan Zainal Abidin yang berkuasa dj wilayah itu dengan adik perempuannya 


“bernama Tengku Paduka Siti, 


Di daerah inipun ia terus mengajar Ilmu Agama dan Tharegat Nagsabandiah. 
Pada suatu hari atas Prakarsa Syekh Abdul Wahab Rokan dilangsungkan suatu 


| musyawarah rakyat ditempat itu, musyawarah besar ini dihadiri oleh pemuka- 


pemuka masyarakat yang mewakili segenap aliran dan golongan dengan 


| menghasilkan 3 keputusan. 


1. Membentuk persatuan Rokan H. Abdul Muthallib Mutti sebagai ketua. 
Tujuan organisasi ini adalah untuk mempersatukan tenaga dan pikiran 
keluarga Rokan, guna menyebarkan paham agama dan membebaskan 
rakyat dari tekanan penjajah. 


dan Turki, misi ini berhasil mempererat hubungan persahabatan dengan 
masyarakat luar negeri, dan tidak sedikit pula beroleh bantuan luar negeri 
dalam usahanya mengembangkan Islam. Akan tetapi gerakan ini di curingai 
Belanda, sehingga Sultan Zainal Abidin diasingkan oleh pemerintah 
Kolonial Belanda, ke Medium (Jawa Timur) 

3. Mendirikan suatu lembaga pendidikan dan pengajaran diketahui langsung 
oleh Syekh Abdul Wahab, mengembangkan usaha-usaha di lapangan 
pendidikan agama dan Tharegat. 

Pada suatu saatia di undang ke Kualuh Kabupaten Labuhan Batu dan oleh 

Yang dipertuan Muda Tuanku H. Ishak diminta menetap di Kualuh. Maka pada 
tahun 1873 M (1292 H), ia membuka kampung baru pula di daerah ini dinamakan 
ampung Mesjid. E У - 

Setelah 8 bulan mengembangkan agama di Kualah Sumatra Utara Syekh 
bdul Wahab pulang ke Kubu bersama istrinya Khadi jah dan mendapat 3 orang 
пак, laki-laki dan salah satunya adalah H. Yahya Afandi Tuan guru kedua 

Babussalam. 

Watu hari beliau berlayar ke tanah Putih untuk menziarahi family, tanpa ikut istrinya, 

“Sampai ditempat yang dituju Beliau Menziarahi kuburan nenek kandungnya, H. 
dul Tambusai kemudian makam gurunya H. Muhammad asal Minang Kabau. 


iri beliau meneruskan perpil 


| Ziarah К i. Setiba didacral Rantau Е 
| Beliau ber Zia e makam Maulana Syekh Abdullah Halim dan ea 


> pukit Batu seberang pulau Bengk 

| аза, sekitar 1295 Н, 

| Pada tahun 1297 HS 

| Sultan Ishak beliau memba 

| ama Sungai Jatuhan. 

| Kemudian Sultan Musa 

| syekh Abdul Wahab. Karena $ 
gundah hatinya maka Syekh Abd 


“Langkat Sumatra Utara ikut serta istrinya HJ. Khadijah Rawa, tibalah di Kota = 
| Tanjung Pura di sambut oleh syekh H. M. Nur. - 


ке ibadah suluk di Gebang Desa Putri yang di ikuti Sultam Musa suami 


umah yang di sediakan di Gerbang dan di ikuti oleh kaum laki-laki dan perempuan, 
коп putri baginda Tengku Putri belajar mengaji kepada istri Syekh Abdul 
ahab, 
alu menurut tilikan Syekh Abdul Wahab kedua muridnya Sultan Musa dan H.M. 
ш. Sudah pantas diangkat menjadi Khalifah akan tetapi lebih baik diasuh langsung 
Bru beliau Syekh Sulaiman Zuhdi di Mekkah. = 
Hubungan Sultan Musa dengan Syekh Abdul Wahab semakin akrab beliau 
ngajak pindah dan menetap di Tanjung Pura Langkat. 
kemudian Syekh, Abdul Wahab kembali ke Kualuh berjanji akan datang ke Langkat. 

Setibanya Syekh Abdul Wahab di Kualuh yang di a Muda H. Ishak 
Tinggal akhi 1 »neganti H. Ishak kurang suka. 

rnya Tuanku Uda pengg 

Maka а 1875 ( 1294) berangkatlah Syekh Abdul Wahab dengan | 

ongan yang jumlahnya lebih kurang 150 orang laki—laki dan wanita dengan 3 


Mang 12 buah perahu. 


ћ 


am, 
ti | 
iba maka merekapun sembahyang berjamaah di 


kemudian Syekh Abdul Wahab а 3 H. M. Yusuf membaca Do’a selamat 
« Babussal am “artinya и an tempat tersebut dengan nama kampung 


2.Silsilah Perguruan Tharegat Nagsabandiyah Besilam 


Syekh Abdul Wahab Rokan mengajarkan agama dan mengembangkan 
Tharigat Nagsabandiyah setelah belajar di Mekah selama 6 enam tahun bersuluk 
· di Jabal Abi Kubis dan memperoleh ijazah dari gurunya Syekh Sulaiman Zuhdi, 

menurut Amin Al-Kurdi dalam kitabnya Tanwinul Oulub, silsilah Tharigat 
Nagsabandi tersebut sampai ke Syekh Abdul Wahab Rokan adalah sebagai berikut 

1. Nabi Muhammad SAW 

2. Abubakar Shiddig 

3. Salman Al-Farisi 

4. Oasim bin Muhammad 

3. Imam Ja'far As-Shadig 

6. Abu Yazid Al-Busthami | 

7. Abu Hasan Ali bin Ja’ far Al-Khargani 

‚ 8. Abu Ali Al-Fadhal 

9. Abu Ya’kub Al-Hamdani 
10. Abu Khalig al-Fajduani 
II Arif Al-Riyakun | 
12 Mahmud Al-Anjim Al-Faj 
B, Ali Al-Ramituni | 
l4, Muhammad Babussamasl 
5. Amir Kulai bin Sayid Hamzah 
6. Bahauddin Nagsabandi, x 


hmani 


quan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan dan Syekh Hasyim 


Allahyarham 
Syekh Abdul Wahab Rokan Al-Khalidi Naqsabandi 


=D Apasa 
6 Ф SYEKH ABDUL WAHAB ROKAN 
- ; | TUAN GURU BABUSSALAM YANG РЕК TAMI 


Foto oleh Fotografer Belanda yang sudah Lukisan dari foto 
dimakan usia 


лекций Al-Syarwani Tuan Guru Besar Besilam Sekarang 
— ү 11 БҮТҮҮ - 


Gambar 3. 


Kawasan Th 4 ; 
Kawas arekat Nagsabandi Besilam, Langkat, Sumatera Utara 


а SS 
Makam syekh Abdul wahab Rokan dan 
silsilahnya / asnat dan isnadnya 


Makam syekh Abdul wahab Rokan dan Д 
silsilahnya / asnat dan isnadnya 


эч 


Makam syekh Abdul wahab Rokan 


Makam Kelurga Syekh dan Makam | . | 
Masyarkat Besilam i ee | 
— Р | 

| 

| 


u“ МУ an ein 


Madrasah utama dan tempat suluk perempuan 


Suasana Kampung Besilam | 


Kawasan еа! Naqsabandi Besilam, Langkat, Sumatera Utara m 58 


———— 


Ku ta 


| Model Gubah Surau Bedug dan tempat air yasin untuk minum 
jemaah 


4 РА Ро ceng Pb тв fe 
Nt m; Pengurs dan pengelola kebersihan 
Nas > a ap с е | 
Peter, UK ke madrasah dan rumah suluk 
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mpat Logistik 


Sekarang Syekh H 


Puan 


: dipimpin ol 
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ү Pang an ang yang beriman, b 
dan Zikir yang sebanyak —ba É 
$ pagi dan petang”. nyaknya dan bertasbihlah kepada-Nya di 


erzikirlah ( dengan menyebut nama) 


surat An-Nisa 103 : 

„мака apabila kamu telah menyelesaikan Sholat ( ; : 

H di waktu duduk dan di waktu berbaring” А pe ~ 

Hadis Turmudzi dan Ibnu Majah dan disahihkan oleh Al- Hakim dan abu 
di (Мату) 

‘Tidaklah kuberi tahukan kepada kamu tentang amalmu yang paling baik dan 
ing bersih di sisi Tuhan- mu dan paling tinggi ( mengangkat) derajad mu, dan 
hbaik bagimu dari (berperang) melawan musuh, lantas kamu memenggal batang 
amereka dan mereka memenggal batang lehermu?”. Para sahabat manjawab 
kan” Nabi SAW pun bersabda “Dzikrullah”. 

Hadis muslim dari Abu Hurairah, menyatakan bahwa Rasullah SAW bersabda: 
Tiada satu kaum (kalangan) duduk berzikir mengingat Allah pada satu Majlis, 
kinkan (menyebut) malaikat mengelilingi dan rahmat meliputi mereka, dan Allah 
mingat mereka, termasuk orang (yang dekat) disisinya. 

Altdan Hadis Nabi SAW tentang Zikir Qalbi (hati) 

їшї Al - Mujadillah 22 
Mereka itulah oran g-orang yang A 
m hati mereka dan menguatkan mere 
! padanya”, 


Пай telah menanamkan ke Imanan 
ka dengan pertolongan yang datang 


Al Hujarat 3 о. 
Sesungguhnya orang-orang yang merendahkan han mareka oleh 

Шар SAW mereka itulah orang-orang yang т de He ме 

tuk bertagwa, bagi mereka ampunan dan p 

„Al-A'raf 205 


| ) erendahkan 
: a dalam hatimu dengan merendai 
| M sebutlah Tuhanmu р, ongeraskan hae ral раа? ЖШ 
an tid 


an rasa den „ 
6, an м 3 л orang-orang ‘0! 
ЧАЈ Araf 55 

a alah kepada Tuhanmu de 5 
aq Sesungguhnya Allah tidak meny ullah bersabda. 


i wa Rasul O dengan lidah), 
N. Is A] — Raihani dari Aisyah, b u nNrikir Jahr! (diucapkan сете п 


== 5 Se 
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merendahkan diri dan suara yang 
Ue orang melampau! batas”. 


J 
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aikat penjaga. 
hambaku? Mereka 


adaku dan aku akan membalasnya, kebaikanm 


"Hadis Bukhari dan lainnya menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda: 
а Allah berfirman: “Aku adalah di sisi dugaa | 


| аа dia berdzikir kepada-Ku. Maka jika ia m 
|| ku ingat pula kepadanya dalam diri-Ku”. 


7, Hadis Abu “Uwanah, Ibnu Hibban (sahih) dan Al — Baihagi menyatakan bahwa 
Nabi SAW bersabda: | | 
“Dzikir yang paling baik adalah dzikir Khafi (dalam hati) dan rezki yang paling 
baik adalah sesuatu yang mencukupi”. 
8. Hadis Al — Baihagi menyatakan bahwa Nabi SAW bersabda: 
“Dzikir yang tidak terdengar oleh malaikat penjaga melebihi dzikir yang terdengar 
oleh malaikat penjaga, dengan tujuh puluh kali ganda”. 
Banyak lagi kata orang Arif Bijaksana seperti Syekh Abdul Sa'id Al — Kharaz 
Khalid Bin Maidan, Ahmad Ibnu Hadhrawaihi, Zhunurul Mishri, Syekh Abdul 
Hasan As — Syadazili, Imam Fakhrur Razi. 
Sedangkan dzikir anggota (Jawarih) 
Ada 7 Dzikir anggota 
1. Dzikir mata dengan menangis 
2. Dzikir telinga mendengar yang baik-baik 
3. Dzikir lidah dengan memuji Allah 
4. Dzikir tangan dengan memberi sedekah 
5. Dzikir badan dengan menunaikan kewajiban 
6. Dzikir hati dengan takut dan berharap 


4 Dzikir roh dengan penyerahan diri kepada Allah dan rela 


i i | ingat kebesaran 
Zikir dengan lidah, hati dengan jawarih (anggota) tafakur mengingat kebesara 
Allah adalah lebih baik dari ber; ‘hat Fisabillillah, tetapi jihat Fisabillillah lebih baik 

dari dzikir h | 

anya dengan lisan saja. | oe ree 
р Dalam pride Tharegat Nagsabandiah yang diajarkan Syekh Abdul Waha 
kan A] ~ Khalidi, dikenal 2 sistem: 


, Pengikut yang hanya mengambil Lha ale 
— ngikut yang mengambil Tharegat dan 


sanakan suluk 


Nagsyabandiyah Rantau Binuang Sakti" 
an 


ab sebelum suluk, adab dalam suluk 21 
й | ( uk 9 macam, bagi ahli Tharegat adab ad 
i aati menurut keyakinan ahli Tharegat, 
nat hidupnya а аана 
se Adapun tingkat Dzikir itu ada 7 pula Yaitu: | 
M „kasyafah (makam tingkat pertama) dzikir menyebut Allah 5000 kali, ditambah 


‚ава tindakan dzikir 7000 terus 8000 sam 


e pagai makam kedua. 
| “sedangkan makam Lathaif —Lathaif itu ada 7 yaitu: 
Jl Lathaifatul Qolbi 5000 dibawah teteh sebelah kiri 
1) Lathiful Roh 1000 dibawah teteh kanan 
13 Lahifatus Sirri 1000 kali diatas dada kiri 
14 Lathifatul Khafi 1000 kalis diatas dada kiri 
25 Lathifatul Akfa 1000 Kali tengah dada 
6 Lathifatul Nafsir Nathijah, 1000 diatas kenin 
2 Ј 5 
27 Lathifatul Kulil jasad 1000 di seluruh tubuh 
Jumlah “ Allah “ pada semua tingkat itu 11.000 kali sesudah itu zikir ilmu zat 
(menyebut allah) di ganti dengan zikir Nafi Itsbal (menyebut Lailaha illah) 
3. Nafi, pemuka zikir dengan “ Lailaha Illah” ini merupakan makam ketipa 
4, Wujub Qalbi 
5, Ahdiah 
6, Малаћ 
7, Tahlil Fe 
Tingkat tertinggi bagi laki-laki adalah Khalifah dan bagi wanita Tahli 
Adapun Kafiat zikir yang diajarkan Syekh Abdul Wahab Rokan . adalah 
“bagai berikut : 
у Menghimpun segala pengenalan dalam hati 
| Menghadap diri kepada Allah | | 
``’ Mebaca isstighfar sekurang-kurangnya 3 kali 
E embaca Alfatihah & surat Al- ИИ, аў 
| Mghadirkan roh Syekh Tharigat Nagsa ia] 
| enghadirkan pahala bacaan kepada Syekh Tharigat Nagsabandiah 
“Mandang rabitah | 
Matikan diri sebelum mati - Waridhoka Mathulbi” 
9, ; NA an hudi Waridho | 
lo “najat dengan mengucap “ Ilahi anta Mags! i alam keadaan mata terpejam, 
` Berzikir dengan mengucap “Allah” daja ЗА. 


pai 11.000 dinamakan dengan Lathaif 


i. 


e ыл м 
dan duduk tawaruk dalam sholat, 


-Jangit-langit dan menutup kepala dan muka den an selubung. 
syekh Muhammad Bin Abdulla 8 $ 


kitabnya “ Al- Bahjatus Saniah” lebih į 
sesuai dengan pendapat iman Sya” 
ракі”, Adab berzikir itu 20 Мас 
berzikir. 


rani dalam kitabnya “ Nafahatu Wa Adabuz 
am , 5 sebelum berzikir sedangkan 3 sesudah 


5, Ra bithah 
Menghadirkan rabitah ialah men 
berzikir , menurut Syekh Muhamma 
kitabnya “ Al- Bahjatus Saniah” ada 6 cara yaitu: 
1. Menghadirkan di depan mata dengan sempurna. 
2. Membayangkan nya di kiri dan di kanan | 
3. Menghayalkan rupa guru di tengah-tengah dahi 
4. Menghadirkan rupa guru di tengah-tengah hati 
5, Menghayalkan rupa guru di kening kemudian menurunkannya di tengah hati. 
6. Menafikan ( meniadakan) dirinya dan mentsabitkan (menetapkan) keberadaan 


2 
О 


ghadirkan rupa guru atau Syekh ketika hendak 
d Bin Abdullah A]- Khani Al- Khalidi dalam 


Adapun kaifiat Rabithah kepada orang yang sudah mati, murid harus 
melepaskan dirinya dari ikatan unsur dan keterkaitan alam di telanjangi hatinya. 
Jika murid ber- rabithah kepada mayat di sisi kuburnya, maka ia harus terelebih 
dahulu memberi salam, kemudian tengak berdiri dekat kakinya.. dengan meletakkan 
langan kanan atas tangan kanan atas tanagn kiri di atas pusat dan mendudukkan 
kepala, seraya membaca Al-Fatihah sekali Al- Ikhlas 11 kali, Ayatul Kursi sekali 
dan menghadiahkan pahala bacaan itu kepada mayit. Kemudian duduk di samping 
nya dengan memusatkan perhatian kepada rohaniah mayat sambil sambil 
mengharap limpahannya.. 

Sabda Rasulullah SAW “ Al- Bahpitus Sariah “ Сы 
“Apabila kamu merasa heran dalam berabgai perkara, maka minta pertolongan 
lah kepada Ahli Kubur”. | 
Barang siapa yang bertawajuh ( menghadap Pangan мону е 
'ohaniah Rasulullah SAW di kuburnya, yang berada di Madinah, niscay 
Peroleh limpahan dari padanya. 
ar hukum Rabithah. 
Firman Allah Surat Al- Maidah 35 


a 


‚ range orang yang beriman , bertaqwalah kepa ; 
Мр» diri kepada- Nya dan berjihatlah dl it ње ОИ 
ja 2 mendapat keberuntungan” Уа, supaya 
kan man Allah SWT Ali Imran 31 
ee a © Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah , Ikutilah aku 
cava Allah mengasihi dan mengampuni dosa-dosa kamu “ Allah бела 
т сатри" lagi maha penyayang “ б 
у Hadist Bukhari: 
'« Bahwa Abu Bakar Shidig mengadukan hal kepada Rasulullah 
sidak pernah lekang ( terpisah) dari nabi SAW, sampai kedalam 


SAW, bahwa ia 
WC. 


Sedangkan pendapat imam-imam tentang rabitah Juga di sampaikan oleh imam 
sya ‘rani, , Syekh Tajuddinh An- Nagsabandi , Syehk Abdul Ghani An- Nablusi 
phiyauddin Syekh Khalid An- Nagsabandi, Syekh Ubaidullah. 7 


6. Berkhalwat ( Suluk) 


Adapun sayarat berkhalawat atau bersuluk itu menurut “ Tanwirul Qulub “ 
20 perkara. Seadngkan adab suluk menurut Syekh Abdul Wahab Rokan Khalidi 
Nagsabandi ( 1811-1926) terdiri dari tiga yaitu : 

1. Adab sebelum Suluk 

2, Adab di dalam suluk 
3. Adab Sesudah suluk 
Adab sebelum suluk 7 perkara yaitu: 
1. Cari guru yang mursyid 
2. Hendaknya guru itu tidak sangat kasih kepada dunia dan pada pekerjaan yang 
halal. 


3. Selesaikan sesuatus yang dapat membimbangkan suluk baik urusan dunia 
maupun akhirat. 

4. Perbekalan dalam suluk hendaklah berasal dari sesuatu yang halal suci (bersih) 

5. Hendaklah di Itihadkan diri pergi mati dan masuk kubur, minta maaf Ibu- 
Bapak dan kaum keluarga. | 

6. Hendaklah menyatu dan bersikapsebagai orang yang memikul dosa. у | 

7. Bila bertemu guru hendaklah merendahkan diri dengan mengatakan “ Wahai 


serahkan diri ku kepada Tuan, harapanku supaya tuan memelihara diriku sesudah 


at 
з 


Tuan Hamba” saya ini datang dari laut dosa Tagshir dan dari kelam jahil, saya _ 


Allah & Rasul, supaya jangan terus menerus karam dalam lautan dosa dan Tags | 
dan Supaya saya жо dari kelam kepahitan ke terang ilmu di dalam tangan t an. 


id 
rat SA 
un cara pengangkatan mursyid menurut Syekh Sulai 
yn Abdul NAWA у апап Zuhdi, guru 
КТТ | 
Sye“ gan perint ( amar) dari Syekh ( Mursyid) sebelum 
„репе an wasiat Syekh ( Mursyid) sebelumnya. ies 
para Khalifah dan Murid dengan suara bulat 
-k oleh Mursyid, memimpin Tharekat di satu daerah yang belum ada d 
ada di 


am Tawajjuh. 
Syekh Abdul wahab setiaps penganut Thare 

~ x Is; tN i 
harus berkatam Tawajjuh, baik ia sedang bersuluk maupun tidak i agsabandiah 
дда berkhatam yang di lanjutkan dengan Tawajjuh, adalah sebagai berikut : 


|. Suci dari hadas kecil dan besar 
› duduk tawaruks kebalikan tawaruk dalam sholat 

| Syekh atau Mursyid duduk menghadap kiblat 

y Disediakan batu krikil yang bersih sebanyak 110 Buah 100 Kali /2 10 besar 

$. Semua peserta menutupi kepalanya dengan sorban. 

$ Berkhatam dengan ucapan Syekh “ Astaggfirullah Al’azim “3 X di ikuti oleh 


q Ветка. 


peserta 

6.1.Alfatiha 10 X 

62.Swalawat 79 X 

63.Alam Nasyrah 79 X 

6.4. Al-Ikhlas 100 

6.5. Sholawat bersama-sama 

6.6.Apabila Syekh membuat “ Robbal “Alamin “ maka seorang dari peserta 
Our'an berakhirlah upacara berkhatam 


dari Syekh samapi Isya. у | 
Setiap hari selasa dan Jum'at daiadakan pemeri 


yang terjadi pada dirinya 


1 ya. 
ila sudah Khalifah, maka dia boleh mendirikan ден 
embangkan Tharigat di daerahnya 


> 


- 


р. ТНАВЕКАТ NAQSYABANDIYAH KEMAH KUMPULAN 


sejarah Maulana Syekh Ibrahi 7 Gå 
Melayu lahir pada tahun 1764 di Kmpung Sawah Kecamatan Bo me а 
раѕатап, Ayahnya bernama Pekat dai ato анан и pa = Kabupaten 
Sewaktu beliau berumur 15 tahun beliau mengaji Al-gur'an di Pasi 
Kabupaten Agam, guru beliau seorang yang ahli AL asia asir Lawas 
Burhanuddin Ulakan Pariaman. = murid Syekh 
Disaat usia 25 tahun, beliau mengaji kitab untuk : 
syafil, beberapa tahun kemudian bala berangkat a ие = сеа 
Islam kelima, sekembalinya dari mekah ia belajar ilmu Tharekat den а 
Muhammad Sa’ id Padang Bubus Bonjol, kemudian ia pergi ke ii om 
bermukim selama 7 tahun untuk melanjutkan pengajian dalam ilmu Syariat mE 
ilmu Tharekat di Jabal Qubis dengan Maulana Syekh Khalidi Kusdi 4 
Setelah beliau menjadi orang alim pada ilmu Tharekat dan = = 
ylang ke kumpulan, dan mengajar ilmu agama di surau Kaciak. = 
setelah itu perkembangan menjadi pesat, maka ia dirikan kampung yang 
disebut Koto Tuo dengan membangun, Mesjid ukuran 12x12, Surau tinggi 12 x 
15. Rumah Gadang, Mesjid Batu Koto ukuran 15 x 13. 
Pada waktu beliau berumur 60 tahun sekitar tahun 1821/1837 terjadi perang 


Padri perjuangan Imam Bonjol melawan Belanda, dan ikut dalam perjuangan 


tersebut. 
Murid-murid dan khalipah beliau yang tertua adalah sebagai berikut : 
1. Syekh Syahbudin di Tpanuli Selatan Sumatera Utara | 
2. Syekh Ismail di Pasirpengarayan Riau 
3. Syekh Md. Basir di Lubuk Landur Kabupaten Pasaman 
4. Syekh Hasanuddin di Bayur Maninjau 
.5. Syekh Yunus Buya Sasak Pasaman 
6. Syekh Abdullah di Sarasah Pasaman 
7. Syekh Mudo di Durian Tibarau Pasaman 
8. Syekh Haji Mhd Nur Baruh 
9. Syekh Daud Durian Pasaman 
10. Syekh Abd. Jabar Kumpulan · 


eur 
=e 

+ 
= 


Beliau wafat pada tahun 1914 21 Dzul ЕЕ 


ghalipah yang Dee 
i t penggantinya ad 
setelah beliau wata ya adalah S 
|. sendiri и yekh Abdul Jabar ke 
pada tahun УЗ ul Jabar wafat dan diganti 
beliau an digantikan oleh Tuan Ibrahim 
4 digantikan pula ol 
pada tahun 1964 digantikan pula oleh 5. Tuanku Said; : 
д. Pada tanggal 8-7-2004 digantikan pula dengan oe a e 
n Hj. Latif bin 


syah Husin 


menakannya 


cucu 


arah Syekh Ismail = 
Syekh Ismail lahir di Titian Gading Tpanuli Sela 
t A 5 
1809, berguru Tharekat kepada Syekh Ibrahim и o ada tahun 
rumah suluk di Surau Gading tempat kampung terakhir perjalanan r e 
keluarga mereka dari Tapanuli selatan ke Rambah yang disebut fr se 
itu 


2. Sei 


uta. 
Beliau wafat pada tanggal 4 September 1948 dalam usia 139 tahun 


3, Silsilah Syekh Ismail 
Adapun silsilah mursyid mulai Nabi Muhammad SAW sampai pada tuan guru 


Syekh Ismail Al-Kholidi Surau Gading dan silsilah perguruannya sampai sekarang 
pada surau Suluk Syekh Ismail Surau Gading sebagai berikut: | 


Allah Ta’ala 

Malaikat Jibril AS 

Nabi Muhammad SAW 

|. Saidina Abu Bakar Siddig Ra 

‚2. Saidina Sulaiman Parisi Ка 

3. Saidina Sulaiman Ra 

4. Saidina Qasim Ra 

"A 5. Imam Jakfar Muhammad Syarif Ra 
“1 6. Syekh abi Yasid Bustami Qs 

у 1. Syekh Abil Hasan Kharqani Qs 
14 8. Syekh Abi Ali Somad Qs 

19. Syekh Abdul Khalid Е ajulani Qs 
10. Syekh Arif Riukari Qs 


и 
LS 


kh Muhammad Маји F 

| Aek Lalal Ramaisir > 
г syekh Baba Samasi Qs 

' y syekh Said Amin Kilali Qs 

15. Sye Muhammad Bahauddin Bukhari 

16. syekh alauddin Athari 

17. syekh Abdul Allahr Rasmipandy н 

18. syekh Muhammad Syuhdi 

19. syekh Muhammad Dursi 

20. syekh Muhammad Khukki 

71. syekh Muhammad Baqi 

22. syekh Ahmad Farki Asir Hindi 

73. syekh Muhammad Maksum 

24. syekh Syaifuddin 

25. Syekh Saidi Muhammad Nur Bilawani 

26. Syekh Samsir abdaim Habibullah Janjanan 

97. Syekh Sulaiman Dahlawi Hindi 

28. Syekh Maulana Diaalhag waddin Kurdi Bagdadi 
29. Syekh Abdullah 
30. Syekh Sulaiman Karimi 
31. Syekh Sulaiman Zuhdi 
32. Syekh Maulana Ibrahim Os, Kumpulan 
33. Syekh Ismail Alkholidi Surau Gading Rokan Hulu 


diteruskan kepada 
1. Н. Arsad 

2 T Mudo Gir St. Perempunan 
3. Kh. Kahar 

4. Drs. Hakim Ismail 


5. Н. Damri/Kh. Mudo (bagian 
H. Irfansyah (Koordinator na 


Ubudiah) E 
qsabandi/bagian luar) 


a karena 


dengan Nagsabandi lainny 


ama halnya 
yekh Sulaiman Zuhdi Mekah. 


4. Ajaran 
Ajaran dari tharekat ini s 


: guru beliau juga berguru kepada S 


bar 7. Syekh Ibrahim Al-Khalid 
Garo Syekh rahim 


i Kumpulan 


Tuan 


y, Ри, 


1. Dari Malaysia 


1.1. Sejarah Singkat Syekh H. Yahya Bin Laksamana 
Syekh H. Yahya Bin Laksamana belajar Tharekat Nagsabandi kepada Syekh 
sedangkan setelah belajar berangkat ke 


‚М Nur yang berada di Muara Rumbai 
Malaysi dan salah satu muridnya mem 


dipimpin oleh Syekh Saparudin. 


1 12. Silsilah 
| | Adapun silsilah dari Syekh H. Yahya Bin Laksamana yang berkedudukan 
| “Malaysia dapat di uraikan sebagai berikut : 

melalui Jibril 


buka rumah suluk lagi di Kumu yang 


SS a 


kepada Rasulullah 

AP Kepada Saidina Abubakar 
“syekh Sulaiman a Я 
у ekh Kasim ana uhammad айа | 
i 7 Imam Tarikat WalHakikat ы aa 
3 syekh Abu Yazid Al-Bustami 
6. Syekh Abu Hasan Al Kurgani 
7. Syekh Abi Ali Parmidi 

kh Yusuf al-Hamdani 


11. Syekh Mahmud Al-Anjar | 
12. Syekh Muhammad Babus Samasi 

13. Syekh Amir Khalal 

14, Syekh Bahauddin Syah Naksyabandi 


15. Syekh Muhammad Al-Attari 

16, Syekh Ya'kub Al-Jarhi 

17. Syekh Ubaidillah Al-Ahrar 

18. Syekh Muhammad Al-Zahidi 

19. Syekh Darwis Muhammad 

20. Syekh Muhammad Khujki 

21. Syekh Muhammad Al Bagi Billah 

22. Syekh Ahmad Al-Farugi 

23. Syekh Muhammad Maksum anak Syekh Ahmad Al-Farugi 
24. Syekh Syafuddin 

Я 25. Syekh Nur Muhammad Al-Badawi 

4 26. Syekh Syamsuddin Habibullah 

я 27. Syekh Abdullah Dahlawi 

11 28. Syekh Khalid Al-Kharsi 2 
29. Syekh Abdullah Afandi 

30. Syekh Sulaiman Al-Kurumi | 

31. Syekh Sulaiman Zuhdi Jabbal Oubis Makkatul-Mukaramah 
32. Syekh Abdul Wahab Babussalam Langkat Sumatera Utara 
33. Syekh Muhammad Nur Sumatera | 
34. Syekh Yahya bin Laksamana 
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3 Ajaran Dasar м 
=“ Dalam Pengetahuan Dasar Tharekat Naksabandi а 
yang diajark 
yahya bin paksamsns ada beberapa yang perlu diperhatikan R 21 a 
„gai kut: Ju Jalan ma’ ripat 


м: eee 
Zikir itu ada dua yakni; zikir lisan yang disebut j ikir || | 
naka anya di dalam hati, sedangkan zikir hati е on D 
ki khafi dan Zikir lidah disebut juga zikir jali dan zikir lafdzi seperti firman Allah: 
«ya anak adam jika menyebut engkau akan daku pada nafsi engkau Aku 85 t 
engkau pada nafsiKu yang terlebih baik daripada mereka itu, dan jika mengham iri 
diri engkau pada Aku se} engkal Aku hampir kepada engkau diri engkau dari E 
Aku sejengkal Aku hampir kepada engkau sehasta dan jika hampir Ban: 


sehasta Aku hampir engkau sedepa dan jika datang engkau kepada Aku berjalan 
kaki mak Aku datang kepada engkau berlari”. 

dan sabda Nabi. SAW 
“Bermula zikir yang tia 
pahalanya atas Zikir yang mendengar akan 
Zikiritu ada dua bagian : 


| Zikir Hasanat yaitu berzi 
2. Zikir Darajat, zikir yang berkafiat dan bersyara 


di dalam ilmu tharekat. 


da mendengar akan dia oleh Malikat hafzah itu ditambah 
dia oleh Malikat Hafdzah 70 kali lipat” 


kir La-ilahaillallah denga tiada syarat dan tiada kafiatnya 
t dengan kaifiat dan syarat yang 


Macam-macam derajat zikir itu adalah sebagai berikut : 
but Allah,Allah dalam hatinya 


|. derjat Ilmulul-yakin : berzikir menye С 
2. derjat Ainul -yakin : berzikir Laillahaillallah dengan kaifiat dan syarat zikir tahlil 
3. Hakkul-yakin : hendak berzikir nafas mereka hu hu atau Allahhua atau Huallah 
kemudian mengiringi pu ha ha setelah tetap dalam Tag 
yakin zikir pula Hayyu Ya Qayyum kemudian haki haki dengan syarat ап 
kafiat-kafiatnya : martabat tauhid Isma” dn tauhid sifat = Я 
4. derajat Kamalul-yakin : Antalah Se ae ba | | 
jamal permulaan masuk kepada martabat 122. id та т 
Tajali, Mukasafah, Mukafahah, Mukaballah, zikir Ya Kuddus Ya Quddus A 


fomi YANG tujuh : 


— oo 


pataif Al Alkulli rusuk kiri diatas 
; рн үт suk kanan dua jari dibawah 
y Latai Al- ne р di dada kiri dua jari Th kanan 
f Lataif Al-akhfa, dada kanan hampir di belik i atas susu kiri 
5. са Nafsu Natikah otak di batin dahi 


И fear eaten ba’ah, anasir yang empat pad 
a pusat. 


| 
| | Nama nafsu terbagi lagi : 
| Nafsu Amarah kelakuan jahat dan d ; 

К Allah pada Lataif Qalbi apat ditumpas dengan 5.000 zikir Allah 

afsu Al-Malahamah : pemalas seperti ы 

| perangai b 
3. Nafsu Lauwamah : suka dengan pekerjaan го intang 
WI | Nafsu Radziah : ria dan ajaib , 

| < Nafsu Mutmainnah : hatinya busuk, licik dan halus dil ; 
6. Nafsu Mar. ziah : Panjang angan dan banyak cita-cita uar kesat didalam 
lah : Takabur dn congkak 


7, Nafsu Kami 
g Nafsu Amarah : diam saja dan lemah seperti orang kelaparan 


1.3.2. Muragabah 
Adapun Mura 

| Muragabah Ahadiah 

7 Muragabah Ma’ iyah 

3, Muragabah Akrabiyah 

4. Murakabah Makmudah 


5, Muragabah Muhibah 
| 6.Muragabah Zatulsarfi Wal bahti, terbagi 8 bagian 


6.1. Muraqabah al-Kaabah 
6.2. Muragabah Al-Qur’an 
6.3. Muragabah Ismak Al-husna ` 
6.4. Muragabah Aulia 
6.5. Muragabah Al-Batil makmur 
6.6. Sidratul Muntaha 
6.7. Mikraj | 
| 6.8. Muragabah nabua ; ee 

7. Muragabah Zatul Mutlaq, terdiri dari 8 bagian р 
7.1. Muraqabah Arasy _ 


gabah diterbitkan oleh zikir, dan ada 7 derajat Muragabah 


cid PA sane 


9:2. Muraqabah Risalah 
7 3. Muragabah Nur Muhammad 

7.4. Muragabah Ulul-A Wr 

1.5. Muragabah Kalam Lauhul-Mahfud 
7.6. Bukit Kaf ul-Mahfudz 
4 Mugarabah Iman 

7.8. Muragabah Islam 


Adapun kaifiat Zikir Allah hendaklah nee 

Ae d yang Кт йит чи aa mengambil Bai’ah dan talkin kepada 
un . . 2 

Adap ukum zikir Allah berpedoman pada ayat Alquran sebagai berikut: 


| л-Кай 28 
dan beberapa hadis lain 
gah daripadanya melembutkan 


Sedangkan faedah dari zikir Allah yaitu, seten 
| hati seperti firman Allah | 

Ar-Ra’d, 28 

Al-Anfal, 45 

‚dan beberapa hadis kudsi da 


n lain sebagainya 


1.3.3. Wasilah 
Arti wasilah yaitu sesuatu atau yang 

yaitu sesuatu yang menghubungkan hamb 

| mereka itu Syeikh rabitah, yakni yang memimpin h hal tersebut 

Jalan ma'rifat, misalkan jibril membawa Mah > x dimana jibril itu 

dinamakan wasilah karena jibril memimpin nabi | 

tabitah kepada nabi Muhammad SAW, 


wasilah ada 4 macam 
y ага! Wasilah 
g at untuk T 

u sayar menjadi was; 

1. Serta mengetahui akan perbedaan antar Ihn 
| 12 an ya en уа 
Pale | е. сс yang jauh (terken 1) 
| 4, 4 erkata: a 

12 ang melihatnya. annya dan amalannya terpengaruh ke 
Sangat penyabar dan benar dalam u pada orang 
anal. 


Ilmu Fekah ; 
da 
ng tiga ini: Bali Tasauf 


Bagian Wasilah (Rabitah) 
21. Beserta 

D persahabat 
23. Melihat 


2.4. Kasih 
2.5. Menyerupal 


3, Hukum Wasilah 
Wasilah pada d 

kamu akan wasilah (guru mursyid)”, dan 

yang benar mereka itu (guru mursyid). 


iri tharekat adalah wajib, sesuai firman Allah “cari oleh 
“jadikan diri kamu beserta dengan orang 


4, Faedah Wasilah. 
lah, setengah daripadanya menolak was-was syetan 


Banyak faedah dari wasi 


| 13.4. Suluk 

Adapu 

‚1. Adab sebelum masu 

1.1. Memilih guru yang tel 

1.2. Menyelesaikan pekerjaan dunia 
|3. Meninggalkan nafkah yang WA ib 

| 14. Minta maaf kepada famili dan tetangga 


| 1.5. Mengakui diri berdosa 


1.6. taksir 
| 1.7 Menyerahkan diri kepada guru 


n adab bersuluk yaitu ada 3 bagian 

ksuluk : 

аһ mursyid ~ N. 
dunia yang akan mengganggu kegjatan sulu 


Kory E НИ 


BAB VI 
KAWASAN WISATA RELIGI (KWR) ROKAN HULU 


A. KONSEP PERWILAYAHA! D 
ROKAN HULU AHAN PARIWISATA 


Dalam perwi 
ое Pe Agni kepariwisataan Kabupaten Rokan Mulu telah 
ы . . | 
ичи? UK masa yang akan datang 6 kawasan pariwisata, adapun 
kawasan tersebut sebagai berikut : | 


| у Wisata Alam Gunung Волви, 
cawasan ini terletak di 15 ARA 
a кз ыт rhs terletak di daerah Kecamatan Rambah yang terdiri dari beberapa 
e f е * £ : | ~ Я 
| и тим ri arik Wisala Alam minat khusus seperti, sumber air panas, Hutan 
yenih, hutan tropis, gua, danau Sipogas dan lain sebagainya. 


2. Kawasan Wisata Budaya Komplek Istana Rokan IV Koto. 
Kawasan ini terletak di Kecamatan Rokan IV Koto yang memiliki beberapa 


peninggalan sejarah Rokan IV Koto, misal Istana Raja, Rumah Suku dan 


perumahan masyarakat ang masih alami, perkuburan raja. 


3. Kawasan Wisata Sejarah Benteng Tujuh Lapis 
Kawasan ini terletak di Kecamatan Tambusai yang, memiliki nilai sejarah 
perjuangan beberapa tokoh pahlawan nasional seperti Tuanku Tambusai dan Sultan 


Zainal Abidin. 
Aek Martua. 
k antara Kecamatan Rambah dan Keamatan Bangun 


iliki koleksi alam hutan tropis dan memiliki sungai 
misalnya air terjun аек martua sebanyak 


4. Kawasan Wisata Alam 

Kawasan ini terleta 
"Purba, kawasan ini banyak memiliki К 
sedang dan kecil yang terdapat air terjun, 


3 buah air terjun. 


to! Binuang Sakti. | 
5, Kawasan Wisata e Kecamatan Kepenuhan, tempat ini adalah kelahiran 
Ku de = perguruan Tharekat Nagsabandiah di Riau dan meluas di 

| репуё | 
az dikenal oleh тапса negara. 


L Т [ 
“peng aan ГЕ КҮТ ПП 
o Дд Таги 


4 | 


| 
| 
| 


4 


| 


| 
| 
| 
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в, KWR. RANTAU BINUANG SAKTI 


‚ Sejarah Rantau Binuang Sakti 
Berawal dari sebatang pohon besar bernama Bi 
suatu tempat “Rantau олаи Pinang yang tumbuh pada 
sungal Rokan Kanan, boleh jadi tempat Жү ada уры berkumpul di pinggiran 
ramai dimasa Itu sehingga terbentuk berita dari ws anaa yang sangat 
dimaksud yang ada pohon binuang р f mulut tentang rantau 
«Rantau Binuang”. gga tersiarlah kemana-mana nama 
Sampailah masa keramaian tempat ini dilalui orang- | 
пе пети та noes Ka 
bermukim membuat sebuah kampung. sis esoo 
Tersebutlah sebuah kerajan keci › mas is ur 
dimana kelebihan tanah daerah >. сле ншде = кее» 
вше penuhan dan Kerajaan Siak 
Kerajaan Rantau Binuang, tidak dapat diketahui tahun berapa berdirinya 

dan siapa raja pertama sampai raja terakhirnya, namun dari kata “Tanah Bolobieh” 
dapat diperkirakan bahwa kerajaan ini terbentuk pada pertengahan abad ke-17M 
(tahun 1723 adalah tahun berdirinya kerajaan Siak Sri Indrapura), begitu juga 
pada abad ke-17 kerajaan Kepenuhan terbentuk pada masa Kerajaan Tambusai 
yang ke-7 Duli yang Dipertuan Tua, setelah itu barulah terbentuk kerajaan Rambah 
dari perambahan adik raja ke-8 Tambusai,Duli Yang Dipertuan Akhir Zaman yaitu 


Tengku Raja Muda. 
Kurun waktu dari abad ke- 17 sampai pertengahan abad ke- 
bangan kerajan ini” 


yang diperoleh tentang perkem 
k kedaerah ini bersamaan dengan 


1 


18 tiada catatan 


Lalu pada abad ke-19 M Belanda masu 
daerah lainnya di sekitar bekas kerajaan Rokan yang sudah pecah menjadi Luhak 
di Rokan Hulu dan Negeri di Rokan Hilir. 
ak Belanda yang membuat 


Mulailah dengan perpecahan adu domba pih 
petinggi-petinggi kerajaan saling mencurigai dalam segala aspek kehidupan yang 
berpuncak pada saling membunuh pada akhirnya keruntuhan kerajaan Rantau 


inuang i. 
= е а daerah ini berangsur-angsur ditinggalkan oleh penduduknya ada 


dapat memberi ketenangan. 


yang pindah ke hilir atau menyebar kemana saja yang 
akam di Ватан Binuang yang bertuliskan tahun 1292 H atau sekitar abad ke-18, adalah 
ain ada salah sa mna melebihi tingginya dari makam lain disekitarnya, dan tidak diketahui raja keberapa 


kala 
и а 


| Tanjung 
| sundok, 


im 

cuc 

cucu dar < ii 

sehingga daera ini di huni oleh masyarak ЈЕ dar Е 

Melayu, Suku Moniliang, Suku эщ ea YA , suku 
Kopuh, suku Kuti dan suku Ampu. hal ini sebagaimana di Fae ен a 
Rokan Hulu pada masa itu. bukti adanya 7 suku ini diperkuat ки 
salah seorang raja Rantau Binuang yang bertingkat tujuh. 5 

Sampailah pada akhir status daerah ini menjadi Penghulu Kampung Rantau 

Binuang sampai tahun | 961, setelah kecamatan Kepenuhan dibagi menjadi lima 
desa maka Rantau Binuang/Bunga Tanjung ini bergabung dengan Kasimang dan 
Ulak Patian, bernama desa Kepenuhan Hilir dan Bunga Tanjung adalah sebagai 
Rukun Kampung (RK), kemudian ketiga desa ini sekarang telah berbentuk dusun 


yaitu dusun Rantau Binuang Sakti. | 
Adapun daerah Rantau Binuang ditambah kata-kata Sakti, setelah tahun 
ЊЕ 1980-ап, ојећ orang-orang setempat ini setelah се 
_ | olehpenduduknya memiliki kesaktian engan | 


Binuang Sakti” dalam catatan sejarah 5 
uluk Silahtur 
| eb 


awali dengan sebuah kegiatan Sulu 
dan Riau melaksanakan Suluk dan divan 


| sudah lapuk, kegiatan ini dilaksanakan atas 
Syekh Daud bin Syekh Abd Wahab Rokan 


1984 -3 Januari 1985. 


[м 
Namun dalam buku sejarah yang ditul; 
ncantumkan tulisan men на ditulis oleh Bapak A] 

| game ‘wal Abidin, tetapi he ce antau Binuang Sakti y: m Mahyudin juga 

Sa Sen Món P ү: а dapat diketahui thun + 6 kaitannya dengan 

‚arena buku ya Kopian yang beberapa halamann pa к, itu dicetak 

ya ter epas, 


tau Binuang Sakti Tanah Kelahiran $ 
, Ran ahiran Syekh Abdul Wah 
ab Rokan 


Tercatatlah menurut sejarah dalam buku $ | 
yekh Abd р 
„arangan H.A F uad Said bahwa pada 10 Rabiul Akhir 1246/28 бе МЕ Жуу 
apirlah syekh abdul Wahab Rokan di Rantau Binuang Sakti ee 
eium 


pelanda masuk ke daerah ini (hancurnya kerajaan Rantau Binuang Sakti), disin; 
, 915101 


: 1 men abiskan masa КапаК-КапаКпуа sambi is 
и км meninggal. ya sambil belajar mengaji, semasa umur 
setelah agak dewasa beliau diserahkan untuk belajar mengaji kepad 
HM. Saleh, kemudian gurunya H. Muhammad, setelah itu barulah syekh Abdul 
wahab Rokan melanjutkan sekolahnya ke Tambusai dengan gurunya Syekh 
| abdullah Halim dan seorang lagi bernama Syekh Muhammad Saleh Tambusai 
oleh kedua guru ini Syekh Abdul Wahab Rokan dilantik dengan Menag 
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“Ikhwanul Muslimin 
Pada tahun 1872 М (291 H) beliau dan rombongan mengadakan kunjungan 
keRantau Binuang Sakti tempat kelahirannya, Oleh Sultan Zainal Abidin penguasa 
daerah rantau Binuang Sakti mengawinkan Syekh Abdul Wahab Rokan dengan 
adik perempuannya Ten gku Paduka Siti. 
| Selama di Rantau Binuang Sakti Syekh Abdul Wahab Rokan membuat 
Prakarsa Syekh Abdul Wahab Rokan dilangsungkan suatu musyawarah rakyat 
ditemapt itu, musyawarah besar ini dihadiri oleh pemuka-pemuka masyarakat yang 
mewakili segenap aliran dan golongan dengan menghasilkan 3 keputusan. | 
|. Membentuk persatuan Rokan H. Abdul Muthallib Mufti sebagai ketua. Tujuan 
organisasi ini adalah untuk mempersatukan tenaga dan pikiran keluarga 2 
| guna menyebarkan paham agama dan membeb askan rakyat dani pa a р 
| 2. Mendirikan sebuah badan perhubungan di pimpin oleh Sultan Zaina Na 
— Tujuan untuk mengadakan kontak dan hubungan dengan mar ao | 
badan ini telah dikirim beberapa utusan ke Perak, Malasyia te u 
| berhasil mempererat hubungan persahabatan en Bon? Уз mer 
| (an tidak sedikit pula beroleh bantuan luar negeri alam р М 
Y Mengembangkan Islam. Akan tetapi gerakan ini di ee 
Sultan Zainal Abidin diasingkan oleh pemer" 
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‘ 


ekh Abdul Wahab, mengemb 1 gajaran di 
| за л. Тайра, апрКап usaha-usaha di 

pada suatu saat ia di undang ke Киа] 

‘nertuan Muda Т Muh Kabupaten L 
ү зм (1292 Н) н т Ishak diminta menetap da Batu dan oleh 
ahun 1 М ‚ la membuka kampung salad ualuh. Maka pada 

ung Mesjid. pula di daerah inj dinamakan 
Pada ушш ho menga nn ilmu agama di Babussalam. k i 
berlayar panah pul melihat famili lalu berziarah ke Rantau Bi emudian beliau 
Mulana Syekh Abdullah Halim dan Syekh H.M. Saleh u Binuang ke makam 
Walau an kaul Wabah Rokan telah berpindah-pindah namun į я 

tetap mencintal tanah kelahirannya dikarenakan tempat ini juga Ину ee | 
kedua gurunya yang sangat dicintainya, dimana dengan kedua guru terseb amkan | 
melantik beliau sebagai “Ikhwanul Muslimin”. ersebut telah | 


| | | 
Walau beliau telah meninggal, Rantau Binuang sangat berarti dan bersejarah | 


| galam perjalanan serta perjuangan beliau dalam menegakkan ajaran I | 
Tharegat Nagsabandiyah. 5 yaran Islam khususnya | 


di Rantau Binuang Sakti ini terdapat tempat-tempat penin 
dari Syekh Abdul Wahab Rokan, selain makam 6 Боже и 
mesjid Rantau Binuang sebagai tempat Belia belajar agama, Pohon kayu kundur 
besar tempat beliau duduk menunggu jemuran padi gurunya sambil membaca 
kitap agama atau menghafal ayat suci dan hadis, tempat-tempat bersejarah lamnya 
sebagai kenangan semasa anak-anak beliau menjelang dewasa. 

Adakah tempat ini suatu hari nanti akan dirindukan oleh murid-muridnya 
| serta isnad-isnadnya (orang-orang dalam silsilah) Syekh Abdul Wahab Rokan, 
| tentulah demikian menjadi kerinduan murid-muridnya hal ini ditunjukkan animo 
` paramursyid dan murid beliau baik dari daerah Riau maupun seluruh dunia akan 
| menjadikan tempat ini sebagai tempat berziarah аач atas rasa cinta dan taatnya 
sebuah ajaran Tharekat kepada seorang gurunya 

Selain D an juga baru-baru ini tuan guru Besilam nn 
_ alSyarwani telah berziarah pada tanggal 15 agustus 2006/1427 Hke Rntau 22022 


| j | isnad. Kegunaan silsilah 

| 0 Silsilah dalam Tharekat disebut sanad, dan setiap individu di dalam ubod BE at aa arya 
Lan Tharekat adalah sebagai mata rantai поти аи ир | yah Е и. dar 
ar Sus sebagai | ru atau syekh dalam $151 | 

| PWA A agai pengesahan, setiap gu 


wakili dan sebaliknya | inal 
| nya, ia akan berikrar setia pada pendiri Tharekat yang diwakili gurunya Jiki kekuatan spritua 
0 


hubungan antara gu 


Hala dalam silsilah terdapat nilai-nilai tertentu yang menyangkut 
Ё | п, Dep. Pendidikan Nasional jil.4, һа1.275). 


i j in dianggap тет! ваа 
| "mula zikir, formula zikir yang diwariskan dari satu isnad ke isnad yang lain и dan murid (ensiklope 


e Dasanrian 


ит аы 
. 


ya “Капаш ini merupakan MAK cahaya (kesaktian) dal aan 
y daerah ini ne k reJ- ng akan pesat kemajuannya dan akan 
У айкап pengaruh/dampak terhadap daerah sekitarnya terutama Kabupaten 
ju, Beliau mengarahkan akan dibuat kegiatan suluk tiap tahunnya dalam 
(С Hy “a kelahiran Tuan Guru Syekh Abdul Wahab Rokan, serta beliau telah 
Piperine" petunjuk kepada pemerintah melalui tim pengkajian perguruan 
niken $ Rantau Binuang Sakti dalam hal ini Kantor Pariwisata dan 
pasaban 1 Rokan Hulu? untuk melakukan Rehabilitasi daerah ini sebagai tempat 
Kebudayaan? rguruan Tharekat Naqsabandi, namun dua kali beliau mengulang 
sejarah жыш embicaraan sesuai dengan tilikannya bahwa beliau didatangi oleh 
„kataan a ab Rokan dengan petunjuk bahwa belum mengizinkan atau 
Ж ана aksanaan kegiatan suluk/Tharekat Se g үе 
enyetujul P : ini juga beliau sampaikan ba wa alasan t | 
dibuat a 2o menyangkut keabathinan yang tidak mungkin 
disampal | 
disebutkan. 


і | Rantau 
nen Pengembangan Destinasi Kawasan Wisata 
oe О 
3, Kajian Komp‘ 
Binuang Sakti. 


= к; ; jarah dan religi 
3.1. Produc Pariwisata re okan menjadi sebuah Ce nyak memiliki 
Kawasan ini akan : bab daerah Rantau Binuang $ 
Tharekat Naqsabandiyah, se ra telah ada jalan serta 
| jarah Syekh Abdu daraan karena imasa lima 
о dicapai dengan ken iadi beraspal dima 
Tempat ini mudah di m kwalitas jalan men) 3 
Isha pemerintah dalam perbaikan ariwisata yang рог 
‚hun kedepan. E tidak ada memiliki N PAN inipun belum er | 
Ааай Did Баш ©, dan lainnya, satan suluk ataupun berzi 
hkan memadai misalnya ako dalam melakukan kegiatan?” 
“andibutuhkan сидя ayang ahab Rokan yang? fat beliau, 
“tuk itu perlu perencanaan ү, Syekh Abdul Wi memperingati Wa 
| murid ee dari kegiatan 
tara serta Asia, di 


Е. wt tilah Usman, H. 
_ у 


embludak (mencapai puluhan ribu) 
U) menda 
tan 


ao” 
y > oor 
m” с ecara silsilah murid Tharekat N 
| „apalagi yang tertua, karena er ал sa 
|й adalah suatu kepatutan yang Е men 
A mbil perkat dari kunjungannya ity a 
oe pari data survey yang dilakukan Beh 
andi yang silsilahnya berpangkal dari Syekh A pa murid T 
1 1 Abdul W 1d Tharekat 


io ortasi sungai yan N: 
alur transp gai yang masih aktif melalui Tanah Putih 
, pengaturan ь 
perencanaan, pembangunan pisik serta 
: h pengelolaan perlu d; | | 
engan |. к с pa Rantau Binuang Sakti. и eo 
vent yang ada di Rantau Binuang sakti adalah Daya Tarik Minat ae о 
harekat Nagsabandi yang penuh dengan kesederhanaan, sedikit sae li 
hkan sentuhan modereniasi, dalam bahasa tasaufnya Ж. 


pembutu E a 
kehidupan dan keinginan duniawi” perlu ketenagan 


13.Keseiapan Masyarakat 
Masyarakat sekitar juga masyarakat Rokan Hulu telah siap dari dahulu sampai 
karang, dikarenakan ke giatan suluk, Tharekat telah dikenal dan membudaya dalam 


masyarakat tempatan Rokan Hulu. 


14, Usaha Pariwisata ж 

Secara umum daerah ini tidak membutuhkan Usaha Pariwisata yang terbuka, 

hanya bagi usaha pariwisata khusus bidang-bidang tertentu yang menyangkut 
“kebutuhan jemaah Tharekat yang datang ke tempat II. 


35 Pengawasan dan Pengendalian 
; s, dalam hal ini 
khusus serta pengendalian jE jatan Tharekat 


~ Tidak ada pengawasan 
ei hanya sebagai fasil 
“sabandiyah. 


itator dan mo 


abilitasi Kawasan Wisata Religi Rantau в: 

: х в : 
Рега Rantau Binuang Sakti terdapat beberapa pena eng 4. & 
RR Perguruan Naasaband; yang perlu di 
og kan menyesuaikan dengan dengan prilaku ke = “panda nehabilitasi 


giatan Tharekat 
I J : 7 
Е шайкап dengan keadaan di Besilam, misalkan 


os See A lu dibangun pada rehabilitasi Kaasan Wisata Religi Rantan 


ih : Na ТА 
| pinuan” guru-guru tuan syekh abdul Wahab Rokan 
pe: * Mesjid bersejarah tempat Syekh abdul Wahab Rokan belajar mengaji 
Өк 2 h Suluk Silahturahmi tahun 1984 oleh Syekh Tajuddin kel. Syekh Abdul 
һа Wahab Rokan bc ane 
4 suluk Besar, untuk laki-laki dan perempuan 
Ee Monumen Kayu Kundur tempat tuan guru Syekh Abdul Wahab Rokan 
E | 6. shafak kaji sambil menjaga jemuran padi gurunya. 
| 7.MCK 


8 Bea orang tua Syekh Abdul Wahab Rokan 


at Sultan Zainal Abidin semasa di Rantau Binuang Sakti 


5 
$ 
| 
E 
: 
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(01 pueyasd) usna : 


Temon TEJA Рам IAS АШУ UL) Yesus 10009] YPG: ques а | | 
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„mbar 5. ye è 
? yasan Wisata Religi Rant 


б 


Ka 


au Binuang Sakti 
Sakti 
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7 М 
Jalan Utar x 00 | 
Jale ama yang tel; А 3 | 
| „утру jarak orem RR | 


А ч 
ЖИИ). т У 1 > 


Kolom pemandian dan bekas Istana Kerajaan Rantau Binuang 


AA 2 


7 А = a AA ~ 
a AN UN Ta NS 


Benteng £ DER Tapak bekas Mesjid Rantau Binuang di dalam 


benteng 


oe 
we шш 
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Kawasan Wisata Relipi Rang 


au Binuang 
Ц 


Sakti 
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Р mS a A 
' жй 


Madrasah Suluk Silahturahmi tahu 


Makam Datuk Benuang dari Aceh 


Makam Guru Syekh Abdul Wahab Rokan 


‘kebutuhan jemaah Tharekat yang 
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Ä WR. SURAU GADING 


| pengembangan Madrasah Suluk s 
а Syekh Ismail Surau Саа; 
i produc Pariwisata Religi sading 


Kawasan ini akan dikemb 
angka mia di 
8 n menjadi sebuah kawasan ziaral 
san Ziarah dan religi 
eligi 


i tumbuh deng jading : 
andi engan pembawaan dari Bich to Ka tempat awal Tharekat 
: " та 5 


март mpat ini mudah di 
e y : icapai dengan к ) 
jintas dan ber) са Кү 20km dari Ра з karena terletak di 
3 ruma sulu ‚му met ап. 
it Ismail ан. = * Kabupaten Rokan Hulu m 
oleh SY 3 berkedudukan di Surau Gading in; ursyidnya dicetak 
perdatangan di tempat ini. | ng ini, dan banyak peziarah 


pinggir jalan 


r. 


1.2. Pengaturan ЕЛЕ E | 
Регепсапаап, pembangunan pisik serta pengelolaan telah dilakukan ol h 
an ole 


yayasan Ismailiyah dan saat ini hanya mengharap dari bantuan ; 

A : an : 

o TAn об orangorang Я ve 
ziara 


maupun suluk dan mengambil Tharekat. 


1,3. Kesiapan Masyarakat 
Masyarakat sekitar juga masyarakat Rokan Hulu telah siap dari dahulu sampai | 


sekarang, dikarenakan kegiatan suluk, Tharekat telah dikenal дап membudaya dalam 


masyarakat tempatan Rokan Hulu. 


1.4. Usaha Pariwisata 
Secara umum daerah ini tidak membutuhkan Usaha Pariwisata yang terbuka, 


ariwisata khusus bidang-bidang tertentu yang menyangkut 


hanya bagi usaha p 
datang ke tempat ini, mislkan kios-kios tempat 


berjualan kebutuhan jemaah. 


khusus, dalam hal ini 


1.5. Pengawasan dan Pengendalian 
serta pengendalian 
kegiatan Tharekat 


Tidak ada pengawasan khusus | 
pemerintah hanya sebagai fasilitator dan motivator dalam 
an dalam pengurusannya. 


Naqsabandiyah, sebab tempat ini telah ada Yayas 


— aing Sakti" ES A 


54 зу ај 


FE KAN АМА. 


News) ja XS Yeseipe 


И 4nsew Suequan 


$ (pur 


Tesbey 


ANI, 
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AA ЕЯ 
ped 


[ews] usa 


пеш умало ven) Jemjeyysaq urjeje1od uep uer 
TeYeg 


Ас 
S Weyeu uestu meg 


а. ШР[р Fi 
no 4 12589цәш пеш] Е. 


Пеш 

* © ; 

I Ya Kg ‘Ju 
Грех 


ne 
A | ; 
ng Ipurge 


Sbe Г 
N зеҳәлеці uesemtA 


AB VI 


мото Р 


SIMPULAN 


a i 
F Malaysia mengembangkan 
; Payakumbuh. Dapat dikaji lagi dala 


Kegiatan Tharekat, Tasauf dan Suluk adal : ; 
cara pendekatan kepada Allah disebut den ВЕ ЕТ ar agama dengan 
erpencil untuk sebuah ketenangan dan peran mereka sangat Н. yang 
Rokan Hulu, mereka-mereka ini berpola hidup sederhana, penuh pelajaran kang, 
dan tidak anar ki s, suka membina masyarakat secara tidak lan + Т Ы 
tingkahlakunya dimasyarakat. esung dengan 
Tidak saja ре dalam agama juga berperan dalam kehidupan bermasyarakat 
berperan aktif pada bidang pendidikan dan sosial masyarakat lainnya. 

Kegiatan Tharekat termasuk dalam pilar Islam yaitu Ikhsan, dimana seseorang 
merasakan kedekatan dengan Allah. : е4 

Syekh Abdul Wahab Rokan 


Rantau Binuang Sakti adalah tempat kelahiran 
yang besar pengaruhnya dalam dunia Tahrekat Naqsabandiah di Sumatera dan 


Malaysia, setiap HUL (peringatan wafat) yang dilaksanakan di Sumatera Utara 
‘ribuan umat Tharekat Nagsabandiyah berziarah ke Makam Syekh Abdul Wahab 
Rokan, begitu juga di Sumatera Utara Sudah dibuat semacam festival Azizi yang 
memperingati kelahiran beliau. Dari keadaan itu dapat di ambil manfaat е 
menyalurkan keinginan jemaah dalam berziarah ke tanah kelahiran Syekh Abdu 
annya sudah tidak 


Wahab Rokan. С Е. 
Kawasan Waisata Rantau Binuang Sakti saat ını Kea м 

| | dari Besilam berziarah ke temp 
ka ada kegiatan и. a 


terurus lagi, hanya dibersihkan ji 
int itupun 1 x 4 tahun. Untuk itu рег 


- i ee 


lu pembangunan temp 


ee у | | 


‚лап jemaah ee и ini dan member; dampak Mulu 
ee yisataan Rol AG ulu Seperti yang Sudah dinikmati 
KP? daerah Besilam tempat Wafat Syekh Abdul Wah; 
jeng sedangkan Kawasan Surau Gading adalah daerah YANG sudah temat: 

rusakan namun pengurus belum dapat berbuat banyak dea: ini Pelihara 
jari ke arana yang ada Kurang memungkinkan apalapi п lenyangkut dap 6 “arang 
we dua Kawasan ini dalam wakty Cepat akan dilaksanak ie, 
esuai dengan karakteristik kawasah serta Potensi y 
yang Re dua Kawasan telah bergaung namanya di Internasion 


intah Pusat 
ari P 


al perlu duk ungan 


ipy 
‘+ 
| 


„5 nggalian, Pengembangan, Perencanaan dan Pembangunan 

B oe, — ada di Rokan Hulu khusus perguruan Tharekat Nagsabandi 

ywasan Re с, kajian yang ada dalam laporan ini sebagai pedoman, 

„ју memper er kejelasan tetap berkonsultasi dengan para Syekh, Mursyid 

selanjutnya ee d Bosan Langkat, Sumatera Utara dan Kumpulan di Sumatera 
tNagsa $ 

Thareka i. MH 

PE f- | Sakti dan Surau Gading 

Barat. isata Religi Rantau Binuang as’ angi 
ай А та = “Objek dan Daya Tarik Wisata Minat Khusus yang dalam 

dikelompo 


ksanaan an khusus. = | 
| = an kebijaksanaan tetap pada fungsinya sebagai 
Pemerinta 


dinasi (tali 

2 4 ruan, tetap berkoor , 

tuh ritual dan interen pergu «днд Рен 

serpilin tiga kira ba Hulu perlú bantuan dari ae Rokan Hulu dalam 
haar baik materi maupın dukungan semanga 

untuk bantuan aa potensi wisata Religi ini. | 

melaksanakan peng Se . | 
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